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ABSTRAK 

 

 

PERAN LITERASI FINANSIAL DIGITAL DAN KEMAMPUAN 

NUMERASI UNTUK MENUMBUHKAN KETAHANAN FINANSIAL 

PADA GENERASI Y DAN Z DI PROVINSI LAMPUNG 

 

 

 

Oleh 

 

SEPTI HARYATI 

 

 

 

Kondisi finansial individu saat ini telah menjadi topik pembahasan yang cukup 

serius, terutama pada generasi Y dan Z. Terguncangnya situasi ekonomi global 

dan sedikitnya literatur ilmiah yang mendiskusikan tentang kesiapan individu 

dalam menghadapi guncangan finansial memotivasi para peneliti muda untuk 

mengulik topik tentang ketahanan finansial dengan lebih dalam lagi. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh secara langsung dari literasi finansial digital 

dan kemampuan numerasi, serta melibatkan perilaku finansial sebagai variabel 

mediasi terhadap ketahanan finansial generasi Y dan Z di Provinsi Lampung. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksplanatif dengan metode kuantitatif. Data 

yang didapatkan dari keusioner terdiri dari 14 pertanyaan dan diujikan pada 100 

responden, kemudian dianalisis menggunakan SmartPLS 3.2.9 secara two tailed, 

sehingga hasil penelitian berupa hubungan antar variabel yang dibandingkan. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan, bahwa variabel literasi finansial digital, 

kemampuan numerasi, dan perilaku finansial berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap ketahanan finansial. Selain itu, variabel perilaku finansial ditemukan 

berperan dalam memediasi literasi finansial digital terhadap ketahanan finansial 

generasi Y dan Z di Provinsi Lampung, tetapi tidak berperan dalam memediasi 

kemampuan numerasi terhadap ketahanan finansial generasi Y dan Z di Provinsi 

Lampung. 

 

Kata Kunci: Literasi Finansial Digital, Kemampuan Numerasi, Perilaku 

Finansial, Ketahanan Finansial, Generasi Y, Generasi Z 

  



 

 

ABSTRACT 

 

 

THE ROLE OF DIGITAL FINANCIAL LITERACY AND NUMERACY 

SKILL TO DEVELOP FINANCIAL RESILIENCE IN 

GENERATION Y AND Z IN LAMPUNG PROVINCE 

 

 

 

By 

 

SEPTI HARYATI 

 

 

 

The financial condition of individuals has become a serious topic of discussion, 

especially among the Y and Z generations. The global economic turmoil and the 

lack of scientific literature discussing the preparedness of individuals in facing 

financial shocks motivate young researchers to delve deeper into the topic of 

financial resilience. This study aims to determine the direct effect of digital 

financial literacy and numeracy skills, and involves financial behavior as a 

mediating variable on the financial resilience of generation Y and Z in Lampung 

Province. This type of research is explanatory research with quantitative methods. 

The data obtained from the questionnaire consists of 14 questions and was tested 

on 100 respondents, then analyzed using SmartPLS 3.2.9 on a two tailed 

approach, so that the research results are in the form of a relationship between the 

variables being compared. The results of this study show that the variables of 

digital financial literacy, numeracy skills, and financial behavior have a positive 

and significant effect on financial resilience. In addition, the financial behavior 

variable was found to play a role in mediating digital financial literacy on the 

financial resilience of generations Y and Z in Lampung Province, but did not play 

a role in mediating numeracy skills on the financial resilience of generations Y 

and Z in Lampung Province. 

 

Keywords: Digital Financial Literacy, Numeracy Skill, Financial Behavior, 

Financial Resilience, Y Generation, Z Generation 
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I. PENDAHULUAN 
 

1.1. Latar Belakang 

Pembahasan ilmiah tentang keadaan finansial individu menjadi topik yang 

menarik untuk dikaji lebih mendalam. Momentum tersebut dipicu oleh kondisi 

perekonomian dunia yang memburuk beberapa tahun belakangan. Dampaknya, 

semakin banyak pula orang-orang yang mengalami guncangan secara finansial. 

Sebuah survei dari Organisation for Economic Co-operation and Development 

(OECD) pada tahun 2023 terhadap 68.826 responden berusia 18-79 tahun dari tiga 

puluh sembilan negara memperlihatkan kecenderungan yang memprihatinkan 

(OECD, 2023). Lebih dari separuh responden tidak memiliki sisa uang di akhir 

bulan dan merasa khawatir pada kemampuan mereka dalam memenuhi biaya 

hidup yang normal. Selain itu, dari rata-rata seluruh negara yang berpartisipasi, 

hanya terdapat 34% orang dewasa yang mampu mencapai skor target minimum 

dalam literasi finansial. 

 

Sama halnya dengan studi dari OECD, studi dari Deloitte menemukan bahwa 

hampir setengah dari generasi Y (47%) dan generasi Z (46%) di dunia melakukan 

pembiayaan hidup dari uang gaji dan merasa khawatir jika mereka tidak akan 

mampu memenuhi pengeluaran mereka. Studi tersebut juga menunjukkan bahwa 

lebih dari seperempat generasi Y (31%) dan generasi Z (26%) di dunia tidak yakin 

dapat pensiun dengan nyaman. Fakta tersebut menunjukkan bahwa banyak dari 

kalangan generasi muda saat ini (generasi Y dan Z) lebih terfokus pada perilaku 

finansial jangka pendek saja, yaitu pembiayaan kebutuhan hidup saat ini dan 

belum fokus pada perencanaan finansial jangka panjang, seperti dana darurat atau 

dana pensiun (Deloitte, 2022). Hal tersebut juga mengisyaratkan bahwa sejumlah 

besar masyarakat di banyak negara memiliki ketahanan finansial yang rendah 

(Hamid et al., 2023). 
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Riset lain turut dilakukan oleh Katadata Insight Center & Zigi. Pada September 

2021, survei tersebut dilakukan terhadap 4.554 responden dari generasi Z dan Y 

(15-38 tahun) dari seluruh wilayah Indonesia. Riset tersebut berjudul Perilaku 

Finansial Generasi Z dan Y (Katadata Insight Center & Zigi, 2021). Gambar 1 dan 

2 di bawah ini mengilustrasikan perilaku pengelolaan finansial pada generasi Z 

dan Y. Jika dibandingkan, generasi Z lebih memilih untuk tidak mengalokasikan 

tabungan secara khusus dan hanya menabung dengan uang sisa, yakni sebesar 

40.4% dari total responden generasi Z. Selain itu, sebesar 56,6% jarang menabung 

dan tidak pernah mengalokasikan dana tabungan sejak awal. Kemudian, generasi 

Z juga cenderung mendahulukan untuk membeli barang yang dibutuhkan 

dibandingkan dengan memenuhi alokasi pengeluaran tetap/wajib. Sebaliknya, 

pada kelompok usia millenial (generasi Y), pengelolaan finansial mereka lebih 

memprioritaskan untuk mengalokasikan pengeluaran tetap terlebih dahulu 

dibandingkan dengan membeli barang yang dibutuhkan. Namun, untuk kebiasaan 

menabung, sebesar 51,8% masih cenderung jarang hingga tidak pernah 

mengalokasikannya secara khusus.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber:  Katadata Insight Center & Zigi (2021) 

Gambar 1. Perilaku dalam Pengelolaan Finansial Generasi Z 
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Sumber:  Katadata Insight Center & Zigi (2021) 

Gambar 2. Perilaku dalam Pengelolaan Finansial Generasi Millenial/ Y 

 

Data perilaku dalam pengelolaan finansial generasi Y dan Z di atas cukup 

disayangkan. Meskipun, penduduk Indonesia beranggapan bahwa menabung 

adalah hal yang penting. Bahkan, sebesar 64% generasi Y dan 79% generasi Z 

menyetujui nilai penting dari menabung, yakni untuk membantu mewujudkan 

rencana finansial yang mereka miliki (Redaksi OCBS NISP, 2024). Namun, pada 

kenyataannya, jumlah generasi Y dan Z yang mengalokasikan tabungan secara 

khusus tidak sampai setengah dari sampel yang ada. Padahal, menabung dapat 

membantu kita mengatasi krisis dan membantu dalam mengatasi masalah-masalah 

besar dalam hidup (Doda & Fortuzi, 2015). 

 

Begitu pula berdasarkan data dari Strategi Nasional Literasi Finansial Indonesia 

(SNLKI) 2021-2025 (OJK, 2021), terdapat beberapa daerah di Indonesia yang 

memiliki tingkat literasi dan inklusi finansial yang rendah, salah satunya Provinsi 

Lampung. Tingkat literasi finansial masyarakat Provinsi Lampung secara 

komposit hanya sebesar 30,97% (lihat gambar 3). Sedangkan, inklusivitas 

finansial Provinsi Lampung secara komposit hanya sebesar 61,94% (lihat gambar 

4). Angka-angka tersebut merupakan ukuran yang paling rendah jika 

dibandingkan dengan provinsi lain di Pulau Sumatera. Hal tersebut tentu saja 

merupakan cerminan yang kurang baik bagi ketahanan finansial masyarakat 

Provinsi Lampung.  
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 Sumber: OJK (2021) 

Gambar 3. Indeks Literasi Finansial Berdasarkan Provinsi di Indonesia 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: OJK (2021) 

Gambar 4. Indeks Inklusi Finansial Berdasarkan Provinsi di Indonesia 
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Selaras dengan data tingkat literasi finansial dan inklusivitas finansial di Provinsi 

Lampung, data Lembaga Pinjaman Simpanan (LPS) menyatakan bahwa terdapat 

489,1 juta rekening simpanan nasabah bank umum yang tersebar di seluruh 

Indonesia per November 2022 yang lalu. Dalam hal ini, Provinsi Lampung 

menempati urutan delapan di seluruh Indonesia dengan jumlah rekening, yakni 

sebanyak 11,5 juta rekening. Jumlah tersebut merupakan angka yang cukup 

bersaing dengan beberapa provinsi lain di pulau Sumatera, meskipun selisih 

jumlahnya masih belum sampai separuhnya dari total rekening simpanan nasabah 

di Provinsi Sumatera Utara sebagai provinsi dengan jumlah rekening simpanan 

nasabah tertinggi di Pulau Sumatera (Operator PPID Lampung, 2022). Untuk 

gambaran yang lebih rinci, ringkasan dari penjelasan tersebut terilustrasi pada 

gambar 5 berikut ini. 

 

  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Operator PPID Lampung (2022) 

Gambar 5. Jumlah Rekening Bank Per-Provinsi di Indonesia 

 

Di samping itu, perilaku berinvestasi masyarakat Lampung secara umum telah 

menunjukkan tren yang cukup baik. Dilaporkan dari Bursa Efek Indonesia (BEI) 

Perwakilan Lampung, sebanyak 313.328 masyarakat Lampung telah berinvestasi 

di pasar modal per September 2024 ini. Dari jumlah investor tersebut, Kota 

Bandar Lampung menyumbangkan 103.015 investor. Lalu, 37.058 investor dari 
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Kabupaten Lampung Tengah dan sejumlah 33.053 investor dari Kabupaten 

Lampung Selatan. Kepala BEI Perwakilan Lampung menyampaikan, bahwa 

jumlah investor di Provinsi semakin meningkat. Hal ini membuktikan, bahwa 

masyarakat Lampung sudah memperluas pilihan mereka dalam pengelolaan aset 

keuangan melalui transaksi di pasar modal, bahkan total nilai transaksi mereka 

dapat mencapai Rp10,9 triliun hingga September 2024 yang lalu (Sri, 2024). 

 

Tren peningkatan jumlah investor dan aktivitas investasi di kalangan masyarakat 

Lampung diduga terjadi karena adanya dukungan edukasi dan sosialisasi. Hendi 

Prayogi, Kepala BEI Perwakilan Lampung, menyatakan bahwa peningkatan 

tersebut berbanding lurus dengan pelbagai upaya edukasi (melalui seminar dan 

webinar) dan sosialisasi yang terus dilaksanakan oleh BEI. Kemudian, adanya 

kemudahan akses terhadap platform investasi digital juga menjadi salah satu 

faktor penggerak bertambahnya jumlah investor. Pihaknya juga menekankan, 

bahwa edukasi dan literasi finansial tetap menjadi kunci utama dalam 

meningkatkan partisipasi masyarakat dalam aktivitas investasi (Sri, 2024). 

 

Tingkat literasi generasi Y dan Z di Provinsi Lampung dapat 

dikontekstualisasikan dengan melihat statistik pendidikan dan profil literasi di 

wilayah tersebut. Menurut data BPS (Badan Pusat Statistik), sebagian besar 

penduduk Provinsi Lampung telah menyelesaikan pendidikan dasar, dengan 

sekitar 29,66% telah menyelesaikan pendidikan menengah atas, dan hanya sekitar 

6,81% yang telah menyelesaikan pendidikan tinggi pada tahun 2024 (BPS 

Provinsi Lampung, 2020, 2023). Angka-angka ini mencerminkan pencapaian 

pendidikan secara keseluruhan, yang berkorelasi dengan kemampuan berhitung 

dan literasi di wilayah tersebut. Kemudian, untuk generasi muda (Gen Y dan Z) 

yang termasuk dalam kelompok usia produktif, mendapat tekanan pada 

peningkatan literasi digital dan numerasi untuk menyelaraskan dengan tuntutan 

kemajuan teknologi yang semakin meningkat dan tantangan literasi keuangan, 

seperti menghindari skema keuangan ilegal (BPS Provinsi Lampung, 2023). 
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Pemerintah sendiri selama ini sudah banyak berupaya untuk memberikan edukasi 

terkait isu finansial yang ada. Dalam hal ini, Otoritas Jasa Keuangan (OJK) telah 

melakukan 2.328 kegiatan edukasi finansial pada 3.164.313 masyarakat secara 

nasional sejak 1 Januari sampai 31 Agustus 2024. Selain itu, terdapat juga minisite 

dan aplikasi bernama Sikapi Uangmu sebagai salah satu instrumen penyebaran 

konten edukasi finansial. Kemudian, terdapat juga Learning Management System 

Edukasi Keuangan (LMSKU) OJK. Selanjutnya, pada 22 Agustus 2024, OJK dan 

Dewan Nasional Keuangan Inklusif (DNKI) meluncurkan Gerakan Nasional 

Cerdas Keuangan (Gencarkan) dengan tujuan untuk mendorong lebih banyak 

orang di seluruh Indonesia untuk lebih memahami dan terlibat dalam isu finansial 

(Simanjuntak, 2024). Namun, masih banyak juga langkah edukasi pemerintah 

yang menggunakan metode ceramah dan kuliah umum (OJK, 2024a, 2024b) yang 

dikhawatirkan kurang cocok dengan gaya belajar generasi Y dan Z (Skillbest, 

2024). 

 

Pada level daerah, Otoritas Jasa Keuangan (OJK) Provinsi Lampung, bersama 

Anggota Komisi XI DPR RI, yaitu Marwan Cik Assan, Ahmad Junaidi Auly, dan 

Ela Siti Nuryamah, juga melaksanakan edukasi literasi finansial di tujuh 

kecamatan/kabupaten di Provinsi Lampung. Acara yang dihadiri sekitar 1.150 

peserta tersebut bertujuan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat tentang 

risiko investasi ilegal, pinjaman online ilegal, dan judi online, serta memberi 

pemahaman terkait penggunaan fasilitas kredit untuk modal usaha. Kepala OJK 

Lampung, Otto Fitriandy, mengingatkan masyarakat untuk berhati-hati terhadap 

layanan keuangan peer-to-peer lending ilegal dan memanfaatkan kontak OJK 157 

atau kantor OJK setempat untuk informasi lebih lanjut (Sikam Lampung, 2024). 

Metode lainnya yang digunakan pun cukup bervariasi, mulai dari ceramah edukasi 

(OJK, 2024a), kuliah umum (OJK, 2024b), hingga adanya modul belajar yang 

disediakan melalui aplikasi digital (OJK, 2024a) bagi para pelajar dan mahasiswa. 

 

Beberapa gambaran perilaku finansial generasi Y dan Z di Provinsi Lampung 

tentu dapat kita lihat secara sekilas dari keterlibatan mereka dalam aktivitas 

menabung dan berinvestasi, serta tingkat literasi finansial dan kemampuan 
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numerasi yang mereka miliki. Selain itu, pemerintah daerah pun dalam hal ini 

sudah berupaya untuk meningkatkan kesadaran akan isu finansial yang ada 

melalui beberapa program dan kegiatan edukasi. Meskipun, metode edukasi yang 

digunakan masih berpola ceramah dan kuliah umum, tetapi langkah tersebut 

sudah menunjukkan keseriusan dari pemerintah. Dalam hal ini, tentu pemerintah 

bertujuan untuk meningkatkan literasi finansial generasi muda yang selanjutnya 

dapat menjadi bekal mereka dalam mengambil keputusan finansial jangka 

panjang. 

 

Masyarakat Indonesia secara umum memiliki perasaan optimis pada kondisi 

finansial mereka. Namun, gambaran tingkat literasi finansial dan inklusivitas 

finansial di Provinsi Lampung cukup mengkhawatirkan. Kondisi tersebut dapat 

menjadi beban tanggung jawab tersendiri untuk generasi Y dan Z di Provinsi 

Lampung karena agenda pembangunan negara, salah satunya Indonesia Emas 

2045, merupakan tugas yang diberikan kepada para generasi muda (Kemenko 

PMK, 2022). Beberapa perilaku finansial generasi Y dan Z yang tertera pada 

gambar 1 dan 2 sebelumnya dapat mengarah pada kerentanan finansial yang 

menyebabkan sulitnya mengatasi krisis finansial yang tidak terduga (Lee & Sabri, 

2017). Ketahanan finansial menjadi aspek yang perlu diperhatikan oleh generasi 

Y dan Z karena dominasi dari generasi tersebut dinilai dapat berkontribusi dalam 

pertumbuhan ekonomi dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat dalam 

beberapa tahun ke depan. Namun, hal lain yang menjadi tantangan ialah seberapa 

besar kesadaran mereka untuk mempersiapkan kesejahteraan dan ketahanan 

finansial mereka (OJK, 2021). 

 

Ketahanan finansial merupakan salah satu solusi untuk mengatasi kerentanan 

finansial, yakni kemampuan individu untuk berfungsi secara efektif dalam situasi 

finansial yang buruk, membantu masyarakat dalam mengatasi kesulitan finansial, 

mengembangkan kebijakan yang efektif, dan pada akhirnya meningkatkan 

pembangunan ekonomi (Salignac et al., 2022). Ketahanan finansial sendiri 

memiliki kaitan dengan perilaku finansial tertentu, salah satunya ialah perilaku 

dalam penggunaan teknologi finansial, fintech. Kemunculan teknologi finansial 
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dan ditambah dengan pandemi Covid-19, telah menyebabkan pesatnya perluasan 

produk dan layanan finansial digital yang dapat diakses dan didistribusikan 

melalui saluran digital seperti telepon seluler (A. Lyons et al., 2021).  

 

Ketahanan finansial juga merupakan salah satu kunci utama dalam pembangunan 

ekonomi dan kesejahteraan finansial (OJK, 2021; Russell et al., 2020). Suatu 

kelompok masyarakat dianggap tangguh secara finansial jika mereka dapat pulih 

dari guncangan akibat suatu bencana dan memiliki sarana untuk mencari nafkah 

atau terus menikmati taraf hidup yang mereka nikmati sebelum bencana tersebut 

terjadi (Atanda & Ibrahim, 2023). Faktanya, kondisi finansial sebuah keluarga 

maupun individu dapat menjadi sangat mengkawatirkan ketika dihadapkan 

dengan guncangan yang tidak terduga seperti penyakit, kematian anggota 

keluarga, kehilangan pekerjaan, bencana alam (Hamid et al., 2023), gagal panen, 

atau kehilangan hewan ternak (Jones & Tanner, 2017). Masyarakat yang tidak 

mampu mengatasi kesulitan finansial tergolong menjadi rentan secara finansial 

(Lusardi et al., 2021). 

 

Perihal menumbuhkan ketahanan finansial, terdapat beberapa hal yang dapat 

dipertimbangkan, yakni literasi finansial digital dan kemampuan numerasi. 

Literasi finansial sendiri merupakan himpunan pengetahuan, keterampilan, dan 

keyakinan tentang finansial yang memengaruhi sikap dan perilaku untuk 

meningkatkan perencanaan dan pengambilan keputusan finansial untuk 

kesejahteraan. Lalu, akses terhadap pelbagai lembaga, produk, dan layanan 

finansial yang sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan masyarakat untuk 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat disebut inklusi finansial. Secara 

sederhana, inklusi finansial merupakan kondisi ketika setiap anggota masyarakat 

memiliki akses terhadap perlbagai layanan finansial formal tanpa membedakan 

status sosial yang mereka miliki (OJK, 2021). 

 

Aktivitas berbelanja daring, pembayaran dengan uang seluler, dan penggunaan 

aplikasi investasi digital telah menjadi kebiasaan baru dalam aktivitas finansial 

masyarakat. Dalam hal ini, layanan finansial digital dipandang berpotensi 
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meningkatkan kesehatan dan kesejahteraan finansial individu, keluarga, dan 

komunitas (A. Lyons & KassHanna, 2021). Namun, perilaku bijaksana dalam 

mengunakan layanan finansial digital berkaitan juga dengan tingkat literasi 

finansial digital yang dimiliki seseorang. Semakin baik literasi finansial digital 

yang ia miliki, maka semakin baik juga perilaku finansialnya (Rahayu et al., 2022; 

Setiawan et al., 2022).  Oleh sebab itu, semakin tinggi tingkat literasi finansial 

digital seseorang, maka berpotensi untuk berdampak baik pula pada tingkat 

ketahanan finansial yang ia miliki. 

 

Sama halnya dengan literasi finansial digital, kemampuan numerasi juga ikut 

berpengaruh pada perilaku dan ketahanan finansial. Kemampuan numerasi 

mengacu pada kapasitas untuk menggunakan angka, termasuk mengonversi 

persentase (Bruin & Slovic, 2021). Kemampuan numerasi dipercaya memiliki 

fungsi yang penting bagi seseorang untuk mengatur finansial secara efektif 

(Jayaraman et al., 2018). Beberapa temuan di Amerika menyebutkan, bahwa 

orang dewasa dengan kemampuan numerasi yang rendah dapat lebih berpotensi 

untuk melakukan kesalahan dalam finansial (Agarwal & Mazumder, 2013) yang 

menyebabkan kesulitan finansial, pengambilan pinjaman berbunga tinggi, tidak 

melunasi kartu kredit secara penuh, dan tidak melunasi hipotek (Sinayev & Peters, 

2015). Sebuah penelitian di Peru juga menemukan, bahwa kemampuan numerasi 

yang lebih rendah dikaitkan dengan kekayaan yang lebih sedikit, yang dinilai 

berdasarkan kepemilikan aset dan karakteristik perumahan (misalnya, fasilitas 

toilet) (Estrada-Mejia et al., 2020). 

 

Penelitian tentang ketahanan finansial banyak dilakukan di luar negeri, tetapi 

masih jarang dilakukan di dalam negeri. Beberapa penelitian mengenai ketahanan 

finansial pernah dilakukan oleh Jacobsen dkk. (2009), Jones & Tanner (2017), 

Salignac dkk. (2019),  Stevenson dkk. (2020), Mcknight & Rucci (2020), 

Jayasinghe dkk. (2020),  KassHanna dkk. (2021), Lusardi dkk. (2021),  Vuong 

dkk. (2022), Salignac dkk. (2022), Hamid dkk. (2023), Sreenivasan & Suresh 

(2023), Essel-Gaisey dkk. (2023), Hendri & Usman (2023), Atanda & Ibrahim 

(2023), Jalali (2023), dan Apriyanti & Bella (2024). Oleh karena itu, sedikitnya 
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jumlah penelitian tentang ketahanan finansial di Indonesia menjadi peluang bagi 

para peneliti di bidang serupa. Selain itu, belum ada sebuah penelitian yang secara 

bersamaan menganalisis pengaruh variabel literasi finansial digital dan 

kemampuan numerasi pada ketahanan finansial seseorang atau sekelompok 

masyarakat tertentu, khususnya di Provinsi Lampung. 

 

Generasi Y dan Z di Provinsi Lampung saat ini dihadapkan dengan perlunya 

membuat banyak keputusan finansial yang sulit. Namun, mereka diduga belum 

cukup siap untuk membuat keputusan finansial yang bersifat jangka panjang dan 

atau untuk keperluan mendadak yang diakibatkan oleh adanya sebuah musibah. 

Selain itu, hingga saat ini, sangat sedikit penelitian yang menyelami dampak 

sebenarnya dari literasi finansial digital dan kemampuan numerasi secara 

bersamaan terhadap perilaku finansial generasi Y dan Z, terutama jika dilihat 

dampaknya pada ketahanan finansial mereka. Maka dari itu, peneliti tertarik 

mengangkat penelitian dengan judul “Peran Literasi Finansial Digital dan 

Kemampuan Numerasi Untuk Menumbuhkan Ketahanan Finansial Pada 

Generasi Y dan Z di Provinsi Lampung”. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, maka peneliti merumuskan 

beberapa masalah di dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Apakah Literasi Finansial Digital berperan dalam memengaruhi tingkat 

Perilaku Finansial generasi Y dan Z di Provinsi Lampung? 

2. Apakah Literasi Finansial Digital berperan dalam memengaruhi tingkat 

Perilaku Finansial generasi Y di Provinsi Lampung? 

3. Apakah Literasi Finansial Digital berperan dalam memengaruhi tingkat 

Perilaku Finansial generasi Z di Provinsi Lampung? 

4. Apakah Kemampuan Numerasi berperan dalam memengaruhi tingkat Perilaku 

Finansial generasi Y dan Z di Provinsi Lampung? 

5. Apakah Kemampuan Numerasi berperan dalam memengaruhi tingkat Perilaku 

Finansial generasi Y di Provinsi Lampung? 
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6. Apakah Kemampuan Numerasi berperan dalam memengaruhi tingkat Perilaku 

Finansial generasi Z di Provinsi Lampung? 

7. Apakah Literasi Finansial Digital berperan dalam memengaruhi tingkat 

Ketahanan Finansial generasi Y dan Z di Provinsi Lampung? 

8. Apakah Literasi Finansial Digital berperan dalam memengaruhi tingkat 

Ketahanan Finansial generasi Y di Provinsi Lampung? 

9. Apakah Literasi Finansial Digital berperan dalam memengaruhi tingkat 

Ketahanan Finansial generasi Z di Provinsi Lampung? 

10. Apakah Kemampuan Numerasi berperan dalam memengaruhi tingkat 

Ketahanan Finansial generasi Y dan Z di Provinsi Lampung? 

11. Apakah Kemampuan Numerasi berperan dalam memengaruhi tingkat 

Ketahanan Finansial generasi Y di Provinsi Lampung? 

12. Apakah Kemampuan Numerasi berperan dalam memengaruhi tingkat 

Ketahanan Finansial generasi Z di Provinsi Lampung? 

13. Apakah Perilaku Finansial berperan dalam memediasi pengaruh Literasi 

Finansial Digital terhadap Ketahanan Finansial generasi Y dan Z di Provinsi 

Lampung? 

14. Apakah Perilaku Finansial berperan dalam memediasi pengaruh Literasi 

Finansial Digital terhadap Ketahanan Finansial generasi Y di Provinsi 

Lampung? 

15. Apakah Perilaku Finansial berperan dalam memediasi pengaruh Literasi 

Finansial Digital terhadap Ketahanan Finansial generasi Z di Provinsi 

Lampung? 

16. Apakah Perilaku Finansial berperan dalam memediasi pengaruh Kemampuan 

Numerasi terhadap Ketahanan Finansial generasi Y dan Z di Provinsi 

Lampung? 

17. Apakah Perilaku Finansial berperan dalam memediasi pengaruh Kemampuan 

Numerasi terhadap Ketahanan Finansial generasi Y di Provinsi Lampung? 

18. Apakah Perilaku Finansial berperan dalam memediasi pengaruh Kemampuan 

Numerasi terhadap Ketahanan Finansial generasi Z di Provinsi Lampung? 

19. Apakah Perilaku Finansial berperan dalam memengaruhi tingkat Ketahanan 

Finansial generasi Y dan Z di Provinsi Lampung? 
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20. Apakah Perilaku Finansial berperan dalam memengaruhi tingkat Ketahanan 

Finansial generasi Y di Provinsi Lampung? 

21. Apakah Perilaku Finansial berperan dalam memengaruhi tingkat Ketahanan 

Finansial generasi Z di Provinsi Lampung? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk: 

1. Mengetahui peran Literasi Finansial Digital dalam memengaruhi tingkat 

Perilaku Finansial generasi Y dan Z di Provinsi Lampung. 

2. Mengetahui peran Literasi Finansial Digital dalam memengaruhi tingkat 

Perilaku Finansial generasi Y di Provinsi Lampung. 

3. Mengetahui peran Literasi Finansial Digital dalam memengaruhi tingkat 

Perilaku Finansial generasi Z di Provinsi Lampung. 

4. Mengetahui peran Kemampuan Numerasi dalam memengaruhi tingkat Perilaku 

Finansial generasi Y dan Z di Provinsi Lampung. 

5. Mengetahui peran Kemampuan Numerasi dalam memengaruhi tingkat Perilaku 

Finansial generasi Y di Provinsi Lampung. 

6. Mengetahui peran Kemampuan Numerasi dalam memengaruhi tingkat Perilaku 

Finansial generasi Z di Provinsi Lampung. 

7. Mengetahui peran Literasi Finansial Digital dalam memengaruhi tingkat 

Ketahanan Finansial generasi Y dan Z di Provinsi Lampung. 

8. Mengetahui peran Literasi Finansial Digital dalam memengaruhi tingkat 

Ketahanan Finansial generasi Y di Provinsi Lampung. 

9. Mengetahui peran Literasi Finansial Digital dalam memengaruhi tingkat 

Ketahanan Finansial generasi Z di Provinsi Lampung. 

10. Mengetahui peran Kemampuan Numerasi dalam memengaruhi tingkat 

Ketahanan Finansial generasi Y dan Z di Provinsi Lampung. 

11. Mengetahui peran Kemampuan Numerasi dalam memengaruhi tingkat 

Ketahanan Finansial generasi Y di Provinsi Lampung. 

12. Mengetahui peran Kemampuan Numerasi dalam memengaruhi tingkat 

Ketahanan Finansial generasi Z di Provinsi Lampung. 
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13. Mengetahui peran Perilaku Finansial dalam memediasi pengaruh Literasi 

Finansial Digital terhadap Ketahanan Finansial generasi Y dan Z di Provinsi 

Lampung. 

14. Mengetahui peran Perilaku Finansial dalam memediasi pengaruh Literasi 

Finansial Digital terhadap Ketahanan Finansial generasi Y di Provinsi 

Lampung. 

15. Mengetahui peran Perilaku Finansial dalam memediasi pengaruh Literasi 

Finansial Digital terhadap Ketahanan Finansial generasi Z di Provinsi 

Lampung. 

16. Mengetahui peran Perilaku Finansial dalam memediasi pengaruh 

Kemampuan Numerasi terhadap Ketahanan Finansial generasi Y dan Z di 

Provinsi Lampung. 

17. Mengetahui peran Perilaku Finansial dalam memediasi pengaruh 

Kemampuan Numerasi terhadap Ketahanan Finansial generasi Y di Provinsi 

Lampung. 

18. Mengetahui peran Perilaku Finansial dalam memediasi pengaruh 

Kemampuan Numerasi terhadap Ketahanan Finansial generasi Z di Provinsi 

Lampung. 

19. Mengetahui peran Perilaku Finansial dalam memengaruhi tingkat Ketahanan 

Finansial generasi Y dan Z di Provinsi Lampung. 

20. Mengetahui peran Perilaku Finansial dalam memengaruhi tingkat Ketahanan 

Finansial generasi Y di Provinsi Lampung. 

21. Mengetahui peran Perilaku Finansial dalam memengaruhi tingkat Ketahanan 

Finansial generasi Z di Provinsi Lampung. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah dan tuujuan penelitian di atas, maka manfaat dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan mampu memberi kontribusi pemikiran tentang konsep 

penelitian ketahanan finansial yang dipengaruhi oleh literasi finansial digital dan 

kemampuan numerasi. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan mampu menjadi 
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referensi bacaan agar meningkatkan keinginan peneliti lain untuk meneliti di 

bidang yang serupa mengingat akan nilai pentingnya tingkat ketahanan finansial 

bagi masyarakat, khususnya untuk generasi Y dan Z. 

 

Di samping itu, penelitian ini diharapkan mampu memperluas wawasan bagi 

kajian keilmuan Ilmu Administrasi Bisnis, khususnya pada bidang perilaku 

finansial yang fokus pada perilaku finansial, sehingga diharapkan mampu 

memperkaya khazanah keilmuwan bagi bidang tersebut. Penelitian ini juga 

diharapkan mampu menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya yang ingin 

melakukan penelitian, baik dengan objek penelitian yang sama, teori yang sama, 

atau dengan menggunakan metode penelitian yang sama. 

 

b. Manfaat Praktis 

1. Bagi Pemerintah 

Berdasarkan hasil penelitian ini, pemerintah bisa melihat bagaimana beberapa 

variabel seperti literasi finansial digital dan kemampuan numerasi mampu 

memengaruhi tingkat ketahanan finansial (financial resilience) generasi Y 

dan Z di Provinsi Lampung. Setelah itu, pemerintah mampu membuat 

kebijakan dan program-program tertentu yang mendukung pertumbuhan 

ketahanan finansial pada generasi Y dan Z di Provinsi Lampung. 

 

2. Bagi Masyarakat 

Ketahanan finansial merupakan kemampuan yang patut dimiliki oleh 

masyarakat Indonesia, termasuk masyarakat Provinsi Lampung, agar tingkat 

kesejahteraan masyarakat bisa meningkat. Beberapa variabel yang akan diuji 

merupakan variabel yang diduga memiliki andil dalam meningkatkan level 

ketahanan finansia di tengah-tengah masyarakat. Maka dari itu, hasil 

penelitian ini diharapkan mampu menjadi motivasi bagi masyarakat untuk 

terus belajar dan meningkatkan literasi finansial digital dan kemampuan 

numerasi yang mereka miliki. Dengan begitu, masyarakat Provinsi Lampung 

diharapkan mampu menumbuhkan ketahanan finansial yang mereka miliki 
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dan mampu mencapai kesejahteraan finansial seperti yang diharapkan oleh 

pemerintah dan masyarakat. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Penelitian Terdahulu 

Penelitian ini menggunakan sepuluh penelitian terdahulu sebagai acuan dan 

panduan untuk mempermudah proses penelitian. Beberapa penelitian terdahulu 

yang dipilih merupakan penelitian yang dirasa cukup relevan dengan penelitian 

ini. Pada penelitian ini, kajian akan fokus pada pengujian pengaruh antara variabel 

literasi finansial digital dan kemampuan numerasi kepada ketahanan finansial 

generasi Y dan Z. Berikut ini terdapat beberapa penelitian mengenai pengaruh 

antara literasi finansial digital dan kemampuan numerasi pada perilaku finansial 

dan ketahanan finansial seseorang. 

 

Tabel 1. Penelitian Terdahulu 

No. 
Nama Peneliti 

(Tahun) 
Variabel Hasil 

1. Rita Rahayu, Syahril 
Ali, Amalda Aulia, 

dan Retnoningrum 

Hidayah (2022) 

X: Karakter sosio-

demografis 

Y: Literasi finansial digital 

Tingkat literasi finansial digital 
berpengaruh signifikan terhadap 

perilaku finansial generasi 

milenial di Indonesia. 

2. Cici Nur Laily 

Maulida (2018) 

X1 : Gaya hidup 

X2: Sikap pengelolaan 

finansial 

X3: Pengetahuan finansial 

Y : Perencanaan finansial 

keluarga 

Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa gaya hidup, sikap 

pengelolaan finansial, dan 

pengetahuan finansial 

berpengaruh terhadap 

perencanaan finansial keluarga. 

3. Josephine Kass-J. 

Kass-Hanna, Angela 

C. Lyons, dan Fan 
Liu (2021) 

X1 : Literasi finansial 

X2: Literasi digital 

Y : Ketahanan finansial 

Secara umum, literasi finansial 

dan digital berfungsi sebagai jalur 

penting untuk membangun 
inklusivitas dan ketahanan 

finansial. 

4. J.D Jayaraman, 
Saigeetha 

Jambunathan, dan 

Kenneth 

Counselman (2018) 

X : Kemampuan numerasi 

Y : Finansial literasi 

Terdapat hubungan yang kuat 
antara numerasi dan literasi 

finansial. Maka dari itu, kebijakan 

pendidikan harus 

mempertimbangkan peningkatan 

keterampilan berhitung sebagai 

salah satu cara untuk 

meningkatkan literasi 
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Tabel 1. Penelitian Terdahulu (Lanjutan) 

No. 
Nama Peneliti 

(Tahun) 
Variabel Hasil 

   finansial. Khususnya berhitung 
yang berkaitan dengan literasi 

finansial. 

5. Rui Xue , Adrian 
Gepp, Terry J. 

O‘Neill, Steven 

Stern, dan Bruce J. 

Vanstone (2018) 

X : Karakter sosio-

demografis 

Y : Finansial literasi 

Laki-laki yang lebih muda dan 
menikah dengan pendapatan lebih 

tinggi dan kekayaan bersih lebih 

besar lebih mungkin memiliki 

kemampuan literasi finansial yang 

baik. 

6. Arie Widyastuti, 

Ratna Komara, 

Layyinaturrobaniyah  
(2020) 

X : Literasi finansial 

Y : Pengambilan keputusan 

finansial 

Studi ini juga menunjukkan 

bahwa meskipun profil 

demografis seperti jenis kelamin, 
pendidikan, lama pengalaman 

kerja, pendapatan, jumlah 

kepemilikan kartu kredit dan 

pendidikan ibu berkorelasi positif 

dengan tingkat literasi finansial, 

namun tidak memiliki efek 

moderasi terhadap literasi 

finansial. dan pengambilan 

keputusan finansial generasi 

milenial. 

7. Muhammad Rizkan, 
Romi Bhakti 

Hartarto, Supiandi, 

dan Chieh-Tse Hou 

(2022) 

X : Teknologi informasi 

Y : Kesadaran literasi 

finansial 

Teknologi informasi berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap 

literasi finansial. 

8. Nurul Safura Azizah 

(2020) 

X1 : Literasi finansial 

X2 : Gaya hidup 

Y : Perilaku finansial 

Terdapat hubungan positif antara 

literasi finansial dan gaya hidup 
terdapat perilaku finansial. 

Sekamin baik tingkat literasi 

finansial dan gaya hidup yang 

tidak berlebihan, maka akan 

semakin bijak juga perilaku 

finansialnya. 

9. Abdullatef  Saber 

(2020) 

X : Literasi finansial 

Y : Kesejahteraan rumah 

tangga 

Studi tersebut menegaskan bahwa 

masalah demografi memiliki 

hubungan yang signifikan dengan 
kekayaan rumah tangga. Juga 

terungkap bahwa literasi finansial 

berperan penting dalam banyak 

aspek praktis dari perilaku 

finansial masyarakat sehari-hari. 

10. Janka Drábeková, 

Lucia Rumanová, 

Gabriela 
Pavlovičová (2022) 

X : Kemampuan numerasi 

Y : Literasi finansial 

Kebijakan pendidikan harus 

mempertimbangkan peningkatan 

keterampilan berhitung karena 
hubungan yang kuat antara 

berhitung dan literasi finansial, 

berarti meningkatkan literasi 

finansial. 

Sumber: Data olahan Peneliti (2023) 
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2.2. Theory of Planned Behaviour (TPB) 

2.2.1. Pengertian Theory of Planned Behaviour (TPB) 

Perilaku sosial manusia merupakan suatu hal yang terkadang sulit untuk 

dijelaskan. Theory of planned behaviour (TPB) merupakan sebuah kerangka 

konseptual yang berperan untuk menjelaskan kompleksitas perilaku sosial 

manusia. Teori ini pertama kali dikembangkan oleh Icek Ajzen pada tahun 1985 

dengan menggabungkan beberapa konsep utama dalam ilmu sosial dan perilaku, 

dan mendefinisikan konsep-konsep tersebut dengan cara yang memungkinkan 

prediksi, serta pemahaman perilaku tertentu dalam konteks tertentu (Ajzen, 1991). 

TPB adalah bentuk perluasan dari Theory of Reasoned Action (TRA) yang 

menjelaskan bahwa niat seseorang terhadap perilaku dipengaruhi oleh dua faktor 

utama, yakni attitude toward the behavior dan subjective norms (Fishbein & 

Ajzen, 1975), sedangkan dalam TPB terdapat satu faktor lagi, yakni perceived 

behavioral control (Ajzen, 1991). 

 

Theory of planned behaviour (TPB) merupakan teori yang menjelaskan penyebab 

timbulnya sebuah intensi perilaku tertentu. Berdasarkan TPB, intensi perilaku ini 

dapat dijelaskan melalui tiga determinan utama, yakni sikap, norma subjektif, dan 

persepsi kontrol perilaku. Selain itu, TPB merupakan teori yang banyak 

digunakan dalam berbagai cabang ilmu yang membahas mengenai perilaku 

manusia, salah satunya perilaku finansial. Menurut teori ini, manusia 

mempertimbangkan semua informasi yang tersedia saat mereka bertindak secara 

sadar dan menggunakan pengetahuan finansial untuk membuat keputusan 

strategis. Artinya, seseorang akan bertindak secara rasional menggunakan semua 

informasi yang tersedia dan melakukan perhitungan, baik secara langsung maupun 

tidak langsung. TPB telah banyak digunakan oleh peneliti sebelumnya untuk 

menghubungkan tingkat literasi finansial dengan perilaku finansial (Arianti, 2018; 

Daragmeh et al., 2021; Meyliana et al., 2019; Normawati et al., 2021). 
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Sumber: Ajzen (1991) 

Gambar 6. Kerangka Theory of Planned Behaviour (TPB) 

 

Perilaku setiap individu mempunyai keunikannya masing-masing. Terkadang, 

beberapa bentuk perilaku bahkan sulit untuk dijelaskan. Theory of planned 

behaviour diciptakan untuk mengatasi permasalahan tersebut. Dengan memahami 

tiga indikator dari TPB, Ajzen (1991) berharap agar kompleksitas perilaku sosial 

manusia dapat dijelaskan dan dimengerti dengan lebih mudah dan ringkas. 

Gambar 6 merupakan ilustrasi ringkas yang menjelaskan cara kerja theory of 

planned behaviour dalam mengukur perilaku sosial manusia. 

 

2.2.2. Indikator Theory of Planned Behaviour (TPB) 

TPB merupakan teori yang tergolong sederhana untuk menjelaskan perilaku 

manusia, tetapi juga cukup kuat. Teori ini merupakan teori yang menjelaskan 

tentang seberapa besar pengorbanan individu dan seberapa keras ia mencoba 

melakukan sesuatu. Berikut ialah penjelasan mengenai tiga determinan utama 

theory of planned behaviour. 

 

2.2.2.1. Sikap 

2.2.2.1.1. Pengertian Sikap 

"The degree to which a person has a favorable or unfavorable evaluation or 

appraisal of the behavior in question" adalah pendefinisian dari sikap. Ketika 
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seseorang percaya bahwa melakukan sesuatu tertentu akan berdampak positif pada 

dirinya sendiri, maka seseorang akan mengambil sikap tertentu. Akibatnya, sikap 

akan terbentuk setelah seseorang mengevaluasi dan siap menerima keuntungan 

serta konsekuensi dari tindakan tertentu. Teori TPB yang dikenalkan oleh Ajzen 

(1991) didasarkan pada asumsi bahwa manusia cenderung mencari penghargaan 

dan menghindari risiko. Maka dari itu, sikap yang telah melalui evaluasi rasional 

akan mengarah pada perilaku. 

 

Berdasarkan kognisi, reaksi afektif, niat dalam berperilaku, dan perilaku dari masa 

lalu, perspektif adalah dasar untuk menilai sesuatu. Hal ini dapat memengaruhi 

kognisi, respons afektif, dan niat dalam berperilaku, serta perilaku di masa depan 

(Werder dalam Littlejohn & Foss, 2009). Sikap adalah kecenderungan untuk 

merespons terhadap objek, orang, institusi, atau peristiwa dengan suka atau tidak 

suka (Ajzen, 1991). Sikap seseorang adalah pandangan mereka tentang bagaimana 

tindakan mereka akan berdampak. Sebuah penilaian dapat positif atau negatif 

(Hamilton et al., 2011). Menurut Kotler dan Amstrong (2002), perspektif 

membentuk cara orang berpikir tentang sesuatu dan mendekati atau menjauhinya. 

 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa sikap merupakan wujud respon 

terhadap suatu hal yang disukai atau tidak disukai oleh seseorang. Pertimbangan 

suka dan tidak suka terkadang dilandasi oleh keuntungan atau kerugian yang 

mungkin didapatkan oleh individu. Situasi dan kondisi yang melingkupi seseorang 

pun dapat memengaruhi sikap seseorang. 

 

2.2.2.1.2. Indikator Sikap 

Terdapat beberapa faktor yang memengaruhi sikap. Menurut Azwar (2010), 

faktor-faktor  tersebut ialah pengalaman pribadi yang meninggalkan kesan kuat, 

pengaruh informasi individu, pengaruh kebudayaan, media massa, lembaga 

pendidikan dan lembaga agama, dan faktor emosional. Purwanto (1999) juga 

menyatakan, bahwa sikap memiliki tiga ciri, yakni: 

1. Sikap tidak dibawa sejak lahir, melainkan dibentuk atau dipelajari dalam 

hubungan dengan objeknya selama perkembangan. 
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2. Sikap dapat berubah-ubah karena dapat dipelajari dan dapat berubah pada 

situasi tertentu. 

3. Sikap tidak berdiri sendiri, tetapi senantiasa mempunyai hubungan tertentu 

dengan sesuatu; dengan kata lain, sikap itu senantiasa terbentuk, dipelajari, 

atau berubah sesuai dengan sesuatu yang dapat dijelaskan dengan jelas. 

 

Engel et al. (2011) menyatakan, bahwa sikap terdiri dari tiga komponen, yakni: 

1. Komponen kognitif yang mencakup pengetahuan atau pengalaman individu 

yang berkaitan dengan objek sikap, baik secara langsung maupun tidak 

langsung. Komponen kognitif memengaruhi pengalaman, pengamatan, dan 

informasi yang dia peroleh tentang objek sikap. 

2. Komponen afektif yang mencakup hal-hal yang berkaitan dengan perasaan 

dan emosi individu tentang objek sikap. Komponen afektif dapat 

memengaruhi perasaan dan emosi. 

3. Komponen konatif yang berarti kecenderungan seseorang untuk melakukan 

suatu tindakan terkait objek sikap. Komponen ini bukan perilaku nyata, tetapi 

hanya keinginan untuk melakukan suatu tindakan. 

 

Hal serupa sempat disampaikan oleh Ahmadi (2009). Ia menyebutkan, bahwa 

sikap memiliki tiga indikator, ialah sebagai berikut: 

1. Aspek kognitif menekankan pada pengolahan, pengalaman, dan keyakinan 

sebagai gejala pikiran. Keyakinan adalah tentang apa yang diharapkan orang 

tentang sesuatu atau kelompok sesuatu.  

2. Aspek afektif berfokus pada proses mengalami perasaan tertentu saat menilai 

suatu objek, seperti ketakutan, simpati, antipati, dan sebagainya. Aspek ini juga 

menunjukkan perasaan positif dan negatif yang dimiliki seseorang terhadap 

objek yang disikapinya. 

3. Aspek konatif, berarti bertindak terhadap objek dalam salah satu situasi yang 

mudah terpengaruh. 
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2.2.2.2. Norma Subjektif 

2.2.2.2.1. Pengertian Norma Subjektif 

Pengaruh sosial yang memengaruhi seseorang untuk berperilaku dikenal sebagai 

norma subjektif, yakni persepsi seseorang terhadap tekanan sosial yang ada di 

sekitarnya untuk melakukan atau tidak melakukan perilaku tertentu yang 

dipertimbangkan. Tekanan sosial berhubungan dengan keputusan normatif yang 

dirasakan dari perilaku (Hamilton et al., 2011). Jika seseorang terpengaruh oleh 

orang-orang di sekitarnya untuk melakukan sesuatu atau jika seseorang percaya 

bahwa lingkungan atau orang-orang di sekitarnya mendukung apa yang ia 

lakukan, maka seseorang akan memiliki keinginan terhadap sesuatu atau perilaku 

tersebut (Tan & Teo, 2000). 

 

Norma subjektif adalah keyakinan seseorang untuk mengikuti arahan atau 

rekomendasi dari orang-orang di sekitarnya untuk berpartisipasi dalam sebuah 

aktivitas tertentu (Rafiq, 2014). Mereka yang berperilaku tertentu tidak terlepas 

dari proses pengambilan keputusan. Menurut Tjahjono dan Ardi (2008), orang 

membuat keputusan berdasarkan pertimbangan orang lain dan pertimbangan 

mereka sendiri. Kekuatan sosial termasuk dalam norma subjektif, dan referensi 

sosial yang dimiliki seseorang saat memilih tindakan tertentu dikenal sebagai 

norma subjektif. Kekuatan sosial yang disebutkan sebelumnya terdiri dari rasa 

senang seseorang terhadap seseorang, seberapa besar seseorang dianggap 

berpengalaman, dan keinginan seseorang (Fishbein & Ajzen, 1975). 

 

Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa norma subjektif merupakan nilai-nilai 

yang dianut oleh suatu kelompok tertentu, dapat berupa masyarakat luas maupun 

organisasi yang lebih sempit, yang pada akhirnya menjadi tolak ukur etika baik 

dan buruk bagi anggota di dalamnya. Norma subjektif ini pula yang nantinya 

secara tidak langsung akan menciptakan tekanan sosial bagi para penganutnya, 

terlebih jika ada perilaku yang dinilai melenceng dari norma subjektif yang telah 

disepakati. 
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2.2.2.2.2. Indikator Norma Subjektif 

Terdapat dua komponen membentuk norma subjektif menurut Simamora (2000), 

yaitu keyakinan normatif dan motivasi individu. 

1. Keyakinan Normatif 

Keyakinan normatif adalah preferensi yang diinginkan oleh kelompok atau 

individu untuk suatu perilaku tertentu (Simamora, 2000). Pengetahuan, opini, 

dan keyakinan individu membentuk keyakinan mereka yang mungkin atau 

tidak dipengaruhi oleh emosional mereka (Effendi, 2016). 

2. Motivasi untuk Mematuhi 

Motivasi adalah dorongan dalam diri yang menyuruh seseorang untuk 

bertindak untuk memenuhi tujuan dan kebutuhan mereka (Sangadji & Sopiah, 

2013). 

 

Selain itu, menurut Rangkuti (2009) perilaku individu dapat dipengaruhi oleh 

beberapa faktor eksternal, ialah sebagai berikut: 

• Kelompok Acuan 

Kelompok acuan merupakan kelompok terdekat dari seseorang yang berperan 

sebagai teman, keluarga, rekan kerja, dan organisasi. Mereka merupakan 

contoh kelompok yang dapat memengaruhi perilaku seseorang secara langsung 

dan tidak langsung.  

• Peran dan Status 

Seseorang dapat memainkan banyak peran, seperti bergabung dengan 

organisasi dan perkumpulan. Peran dan status seseorang akan memengaruhi 

perilakunya. 

 

Norma subjektif didefinisikan oleh Fishbein & Ajzen (1975) sebagai persepsi 

seseorang tentang apakah perilaku tertentu penting bagi mereka untuk dilakukan. 

Menurut Sumarwan (2011), terdapat dua indikator norma subjektif, yakni: 

1. Normative belief (keyakinan normatif), yaitu keyakinan terhadap orang lain 

(kelompok acuan atau referensi) bahwa mereka percaya jika seseorang harus 

melakukan tindakan tertentu atau keyakinan normatif tentang harapan orang 

lain (kelompok acuan) terhadap dirinya dan apa yang seharusnya dilakukan. 
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2. Motivation to comply (motivasi mematuhi) juga dikenal sebagai motivasi untuk 

mematuhi adalah motivasi yang sesuai dengan keyakinan normatif atau dengan 

orang yang menjadi kelompok acuan.  

 

2.2.2.3. Persepsi Kontrol Perilaku 

2.2.2.3.1. Pengertian Persepsi Kontrol Perilaku 

Salah satu elemen theory of planned behavior adalah kontrol perilaku yang 

membantu memprediksi niat atau tujuan seseorang untuk berperilaku tertentu. 

Kontrol perilaku juga dapat didefinisikan sebagai pemahaman tentang sederhana 

atau kompleksnya melakukan perbuatan berdasarkan pada persepsi individu 

tentang kemudahan atau kesulitan melakukan suatu perilaku tertentu yang 

mengacu pada keyakinan yang dimiliki seseorang dalam melakukan suatu 

perilaku (Ajzen, 1991). 

 

Kontrol dan bentuk perilaku individu bervariasi tergantung pada situasi mereka 

(Ajzen, 1991). Kontrol perilaku didefinisikan sebagai persepsi seseorang terhadap 

hambatan yang menghalangi mereka untuk melakukan suatu perilaku tertentu. 

Kontrol perilaku mengacu pada pengendalian yang dimiliki seseorang terhadap 

perilakunya, yang dapat dicapai dengan usaha dan sumber daya yang cukup 

(Fishbein & Ajzen, 1975). Menurut TPB, persepsi kontrol dipengaruhi oleh 

pendapat individu tentang ketersediaan sumber daya, yang dapat mencakup 

peralatan, kompatibilitas, kompetensi, dan kesempatan yang mendukung atau 

menghambat perilaku yang diharapkan (Mahyarni, 2013). 

 

Faktor-faktor yang dapat menghambat kinerja perilaku disebut kontrol perilaku 

yang dirasakan. Faktor-faktor tersebut dapat dibagi menjadi dua kategori, yakni 

kepercayaan diri individu terhadap kemampuannya untuk melakukan suatu 

tingkah laku tertentu. Lalu, kondisi yang memfasilitasi, yang mengacu pada 

ketersediaan sumber daya yang diperlukan untuk terlibat dalam perilaku (Tan & 

Teo, 2000). Ketika seseorang merasakan lebih banyak faktor pendukung dan lebih 

sedikit faktor penghambat untuk dapat melakukan suatu perilaku, mereka akan 

memiliki lebih banyak kontrol atas perilaku tersebut. Sebaliknya, ketika seseorang 
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merasakan lebih sedikit faktor pendukung dan lebih banyak faktor penghambat 

untuk dapat melakukan suatu perilaku, mereka cenderung merasa sulit untuk 

melakukan perilaku tersebut. 

 

Dengan demikian, persepsi kontrol perilaku dapat disimpulkan sebagai kontrol 

yang dimiliki oleh individu dalam berperilaku ketika menilai kondisi eksternal. 

Perasaan individu tentang kemudahan atau kesulitan yang akan dialaminya dalam 

melaksanakan perilaku dikenal sebagai persepsi kontrol perilaku. Persepsi kontrol 

perilaku menunjukkan tingkat kontrol kehendak internal yang paling rendah. Hal 

ini disebabkan oleh fakta bahwa seseorang seringkali dipengaruhi oleh seberapa 

yakin mereka akan kemampuannya untuk melakukan perilaku tertentu. 

Kemampuan seseorang untuk menilai sumber daya mereka dan peluang yang 

mendukung perilaku mereka memengaruhi perasaan keyakinan diri. 

 

Sumber daya pendukung yang memengaruhi perasaan keyakinan diri seseorang 

juga berbeda-beda. Masing-masing perilaku memiliki ciri yang membutuhkan 

sumber daya. Terkadang, sumber daya ini sulit untuk dipenuhi, tetapi seringkali 

hanya membutuhkan sedikit sumber daya. Selain itu, persepsi kontrol perilaku 

seringkali memiliki tingkat relativitas. Segala sesuatu yang terlihat sulit atau 

mudah berada dalam batasan yang tidak stabil dan akan berubah sesuai dengan 

keadaan. 

 

2.2.2.3.2. Indikator Persepsi Kontrol Perilaku 

Menurut Wikamorys dan Rochmach (2017) control belief dan perceived power 

adalah dua komponen yang memengaruhi persepsi kontrol perilaku. Berikut ini 

adalah pembahasan tentang keduanya. 

1. Control belief (keyakinan kontrol) adalah keyakinan seseorang tentang apakah 

faktor pendukung atau penghambat dapat menyebabkan perilaku tertentu. 

Kepercayaan dapat diperoleh dari informasi yang dimiliki seseorang tentang 

suatu perilaku, yang diperoleh melalui observasi tentang pengetahuan mereka 

sendiri dan orang lain yang mereka kenal. Selain itu, ada banyak faktor lain 

yang dapat meningkatkan atau menurunkan perasaan seseorang tentang 
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seberapa sulit untuk melakukan suatu perilaku (Ajzen, 2006). 

2. Perceived power (kekuatan persepsi) yang mengacu pada persepsi seseorang 

tentang kemampuan mereka untuk melakukan tindakan tertentu dengan 

mempertimbangkan kesulitan, resiko, dan kesulitan yang terkait (Yogatama, 

2013). 

 

Menurut Ajzen (1991), indikator kontrol perilaku adalah sebagai berikut: 

1. Kontrol keyakinan merupakan keyakinan individu terhadap sumber daya yang 

dapat memudahkan atau menghambat perilaku mereka disebut sebagai kontrol 

keyakinan (H. Han & Kim, 2010). 

2. Kontrol kepercayaan merupakan evaluasi seseorang atas faktor-faktor yang 

mendorong atau menghalangi perilaku mereka dan dikenal sebagai kekuatan 

kepercayaan. Indikator ini diukur melalui kesulitan dan kemudahan yang 

dirasakan seseorang (H. Han & Kim, 2010). 

 

2.2.3. Tujuan dan Manfaat Theory of Planned Behaviour (TPB) 

Theory of planned behaviour (TPB) memiliki beberapa tujuan, seperti 

meramalkan dan memahami pengaruh motivasi terhadap perilaku yang bukan di 

bawah kendali atau keinginan individu itu sendiri, menentukan strategi yang 

digunakan untuk mengubah perilaku, dan menjelaskan setiap elemen penting dari 

perilaku manusia, contohnya alasan seseorang untuk tidak menabung atau lebih 

memilih untur berperilaku boros. Teori ini memberikan pandangan dasar untuk 

mempelajari sikap terhadap perilaku. 

 

Berdasarkan teori tersebut, keinginan untuk berperilaku adalah faktor terpenting 

yang memengaruhi perilaku seseorang. Menurut theory of planned behavior, tidak 

ada perilaku yang benar-benar di bawah kendali atau sepenuhnya di luar kendali. 

Sebaliknya, perilaku tersebut berubah dari semula di bawah kendali menjadi tidak 

terkendali. Faktor pengendali ini terdiri dari faktor internal dan eksternal. Faktor 

internal termasuk keterampilan, kemampuan, informasi, emosi, stres, dan 

sebagainya. Faktor eksternal termasuk situasi dan faktor lingkungan. Untuk 

mengatasi keterbatasan ini, Ajzen memodifikasi TRA dengan menambahkan 



28 

 

anteseden intensi ketiga yang disebut perceived behavioral control (PBC). 

Kemudian, ia menamai teorinya dengan Theory of Planned Behavior (TPB). 

 

2.3. Karakteristik Perilaku Generasi Berdasarkan Kelompok Usia 

Lingkungan sosial saat ini menghadapi tantangan baru yang diakibatkan oleh 

adanya perbedaan generasi di dalam masyarakat. Perbedaan generasi ini menjadi 

salah satu topik yang cukup sering dibicarakan dalam perkembangan manajemen 

sumber daya manusia (Putra, 2016). Selain itu, konsep perbedaan generasi ini 

terus berkembang dari waktu ke waktu. Mannheim (1952) mengatakan bahwa 

generasi adalah sekelompok orang yang memiliki umur dan pengalaman sejarah 

yang sama. Ia juga menjelaskan bahwa individu yang menjadi bagian dari satu 

generasi adalah mereka yang memiliki tahun lahir yang sama dalam 20 tahun dan 

berada dalam dimensi sosial dan sejarah yang sama. 

 

Definisi generasi telah berubah dalam beberapa tahun terakhir. Salah satunya 

adalah definisi yang diberikan oleh Kupperschmidt (2000) yang menyatakan 

bahwa generasi adalah sekelompok orang yang mengidentifikasi kelompoknya 

berdasarkan kesamaan tahun kelahiran, umur, lokasi, dan kejadian-kejadian dalam 

kehidupan yang memiliki pengaruh besar pada fase pertumbuhan mereka. Neil 

Howe dan William Strauss mempopulerkan teori perbedaan generasi pada tahun 

1991 dari berbagai definisi. Menurut Strauss & Howe (1991), generasi dibagi 

berdasarkan rentang waktu kelahiran dan kesamaan kejadian.  

 

Selain itu, Martin & Tulgan (2006) menyatakan bahwa Generasi Y adalah 

generasi yang lahir pada sekitar tahun 1978, tetapi Howe & Strauss (2000) 

menyatakan bahwa generasi Y adalah generasi yang lahir pada tahun 1982. 

Perbedaan dalam skema yang digunakan untuk mengelompokkan generasi ini 

disebabkan oleh fakta bahwa peneliti-peneliti tersebut berasal dari negara yang 

berbeda. Gambar 7 berikut menunjukkan tentang pebedaan generasi berdasarkan 

tahun kelahiran. 

 

 



29 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Andrea et al. (2016). 

Gambar 7. Pebedaan Generasi Berdasarkan Tahun Kelahiran 

 

Menurut Howe & Strauss (2000), terdapat tiga atribut yang dapat 

mengidentifikasi kelompok generasi dibanding dengan tahun kelahiran, yakni 

sebagai berikut: 

1. Percieved membership, yaitu persepsi seseorang terhadap sebuah kelompok 

yang mereka ikuti, terutama selama masa remaja dan dewasa awal. 

2. Common belief and behaviors, yaitu pandangan seseorang tentang keluarga, 

karir, kehidupan pribadi, politik, agama, dan keputusan mereka tentang 

pekerjaan, pernikahan, anak, kesehatan, dan kejahatan. 

3. Common location in history, yaitu perubahan perspektif politik, peristiwa 

bersejarah seperti perang dan bencana alam yang terjadi selama masa remaja 

dan dewasa awal. 

 

Perbedaan generasi ini tidak hanya berhenti pada pengelompokkan tahun 

kelahiran dan kejadian penting yang melingkupi generasi tersebut, tetapi karakter 

pembawaan yang terbentuk pada setiap generasi juga berbeda. Tabel 2 berikut 

menunjukkan hasil penelitian Bencsik & Machova (2016) yang menunjukkan 

perbedaan karakteristik dari masing-masing generasi. 

 

Tabel 2. Karakteristik Perilaku Generasi Berdasarkan Kelompok Usia 

Faktor Generasi Y Generasi Z 

Cara Pandang Egois dan pemikiran jangka 

pendek 

Tidak ada rasa komitmen, 

berbahagia dengan apa yang 

dimiliki dan orientasi hidup untuk 

saat ini 

Relasi (dengan hal 

di luar diri) 

Terutama virtual, jaringan Virtual dan dangkal 
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Tabel 2. Karakteristik Perilaku Generasi Berdasarkan Kelompok Usia (Lanjutan) 

Faktor Generasi Y Generasi Z 

Tujuan Persaingan untuk posisi 

pemimpin 

Hidup untuk saat ini 

Realisasi diri Segera 

(serba cepat) 

Mempertanyakan perlunya hal 

tersebut 

IT Bagian dari kehidupan sehari-

harinya 

Intuitif 

Nilai Fleksibilitas, mobilitas, 

pengetahuan luas namun 

dangkal, orientasi keberhasilan, 

kreativitas, kebebasan informasi 

menjadi prioritas 

Hidup untuk masa kini, reaksi cepat 

terhadap segala hal, pemrakarsa, 

pemberani, akses informasi dan 

pencarian konten yang cepat 

Sumber: Bencsik & Machova (2016) 

 

Generasi Y juga disebut sebagai millenial atau milenium. Pada Agustus 1993, 

istilah "generasi Y" mulai digunakan dalam editorial surat kabar terkemuka di 

Amerika Serikat. Generasi Y adalah generasi yang tumbuh selama era internet 

menjadi terkenal dan mereka banyak menggunakan teknologi komunikasi instan 

seperti email, SMS, instant messaging, dan media sosial (S. Lyons, 2004). Selain 

itu, generasi Y memiliki karakteristik yang berbeda tergantung pada tempat 

mereka dibesarkan, status ekonomi dan sosial keluarga mereka, pola komunikasi 

yang lebih terbuka dibandingkan generasi sebelumnya, penggunaan media sosial 

yang fanatik, dan bagaimana kemajuan teknologi memengaruhi kehidupan 

mereka. Mereka juga terlihat sangat reaktif terhadap perubahan politik dan 

ekonomi (S. Lyons, 2004). 

 

Generasi Z yang juga dikenal sebagai iGeneration atau generasi internet adalah 

generasi paling muda yang baru memasuki angkatan kerja (Putra, 2016). Mereka 

berbeda dari generasi Y dalam hal kemampuan untuk melakukan berbagai tugas 

sekaligus (multi-tasking), seperti menjalankan sosial media melalui ponsel, 

browsing melalui komputer, dan mendengarkan musik melalui headset. Generasi 

ini sudah akrab dengan teknologi dan menggunakan perangkat canggih, termasuk 

semua yang dilakukan terkait dengan dunia maya. Kenyataan ini secara tidak 

langsung memengaruhi cara mereka berperilaku. 
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Hasil uraian di atas menunjukkan pelbagai perbedaan karakteristik dari generasi 

Generasi Y, dan Generasi Z secara umum. Gambaran perbedaan karakter dari 

masing-masing generasi memberikan warna tersendiri pada struktur masyarakat. 

Sementara itu, penelitian ini berfokus pada karakteristik generasi Y dan Z untuk 

menjelaskan hipotesis yang sudah dirumuskan. 

 

Generasi Y dan Z termasuk ke dalam kelompok usia masa dewasa awal. Masa 

dewasa awal adalah saat seseorang mulai menyesuaikan diri dengan harapan 

sosial dan pola hidup baru. Masa dewasa awal juga adalah saat seseorang dituntut 

untuk memulai peran ganda di dunia kerja dan sebagai suami atau isteri. Hurlock 

(1980) menjelaskan sepuluh sifat penting yang menonjol selama masa dewasa 

awal, seperti berikut ini: 

1. masa dewasa awal sebagai periode pengaturan. Pada titik ini, seseorang akan 

mencoba dan menentukan apa yang sesuai bagi mereka untuk mencapai 

kepuasan abadi. Ketika seseorang menemukan pola hidup yang dianggapnya 

memenuhi kebutuhannya, mereka akan mengembangkan sikap, perilaku, dan 

nilai-nilai yang mungkin akan bertahan sepanjang hidup mereka; 

2. masa dewasa awal, juga dikenal sebagai usia produktif, adalah saat yang tepat 

untuk menikah, memiliki anak, dan menentukan pasangan hidup. Pada usia ini, 

organ reproduksi sangat produktif untuk menghasilkan anak; 

3. masa dewasa awal sebagai periode kesulitan. Hal ini terjadi karena orang-orang 

harus belajar menyesuaikan diri dengan peran baru mereka, seperti menikah 

dan bekerja. Jika mereka tidak dapat melakukannya, itu akan menyebabkan 

masalah dalam kehiduannya. Ada beberapa alasan mengapa seseorang merasa 

sulit untuk menyesuaikan diri dengan peran barunya. Yang pertama adalah 

karena mereka tidak siap untuk menghadapi dan menyelesaikan masalah 

mereka, tidak seperti saat mereka dianggap belum dewasa; 

4. masa dewasa awal sebagai periode yang penuh dengan emosi. Mereka yang 

berusia antara 18 dan 39 tahun memiliki kecenderungan emosional yang tidak 

terkendali, tidak stabil, resah, mudah memberontak, dan mudah tegang. Ketika 

seseorang merasa khawatir tentang status pekerjaannya yang belum stabil dan 

peran barunya sebagai suami atau orang tua, sebagian besar akan tidak 
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terkendali, menyebabkan stres, dan beberapa bahkan memilih untuk pensiun. 

Setelah usia 40 tahun, emosi seseorang akan menjadi lebih stabil dan tenang; 

5. masa dewasa awal sebagai masa keterasingan sosial. Setelah pendidikan formal 

selesai dan masuk ke dalam pola kehidupan orang dewasa, seperti karier, 

perkawinan, dan rumah tangga, hubungan dengan teman-teman kelompok akan 

menjadi kurang dan tekanan pekerjaan dan keluarga membatasi kegiatan sosial;  

6. masa dewasa awal dianggap sebagai masa komitmen, di mana individu juga 

mulai sadar akan pentingnya komitmen. Ketika mereka dewasa, orang-orang 

muda mengalami perubahan tanggung jawab dari menjadi seorang pelajar yang 

sepenuhnya bergantung pada orang tua menjadi masa mandiri. Individu mulai 

menciptakan pola hidup, tugas, dan komitmen baru; 

7. masa dewasa awal merupakan masa ketergantungan. Pada masa dewasa awal, 

individu cenderung masih mempunyai ketergantungan pada orang tua ataupun 

organisasi; 

8. masa dewasa awal sebagai periode perubahan nilai. Nilai-nilai yang dimiliki 

seseorang pada masa dewasa awal akan berubah sebagai akibat dari 

pengalaman dan hubungan sosial yang lebih luas. Untuk menjadi diterima oleh 

kelompoknya, seseorang harus mengubah nilai hidupnya. Salah satu cara untuk 

mencapai hal ini adalah dengan mengikuti atau mematuhi aturan yang telah 

disepakati oleh kelompok;   

9. masa dewasa awal sebagai masa adaptasi terhadap kehidupan baru. Ketika 

memasuki masa dewasa berarti lebih banyak tanggung jawab karena sudah 

memikul tanggung jawab sebagai pekerja dan orang tua;   

10. masa dewasa awal disebut sebagai masa kreatif. Bentuk kreatifitas seseorang 

setelah dewasa bergantung pada kemampuan, minat, potensi, dan 

kesempatan. 

 

Di samping itu, Jeffrey Jensen Arnett, seorang peneliti senior di Universitas Clark, 

sempat mengenalkan sebuah konsep yang disebut sebagai Emerging Adulthood 

pada tahun 2000. Arnett (2014) menjelaskan, bahwa emerging adulthood 

merupakan istilah yang digunakan untuk menggambarkan periode perkembangan 

yang berlangsung dari usia 18 hingga 29 tahun, yang dialami oleh sebagian besar 
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orang berusia dua puluhan di berbagai negara. Arnett telah mempelajari kelompok 

usia dua puluhan secara ekstensif dengan fokus pada perjalanan waktu dan 

konsekuensi dari proses transisi hidup, seperti meninggalkan rumah orang tua, 

menyelesaikan pendidikan, mencari pekerjaan, menikah, memulai sebuah 

keluarga baru, mendefinisikan ulang tentang hubungan dengan orang tua, 

mengejar kehidupan cinta, membentuk jalur karier, mengembangkan keyakinan 

agama, dan memiliki harapan untuk masa depan. 

 

Arnett (2014) menyebutkan, bahwa penanda umum ketika seseorang memasuki 

masa dewasa sejati adalah dengan ―Tiga Kriteria Besar‖ berikut: 

1. Menerima tanggung jawab atas diri sendiri 

2. Membuat keputusan secara independen 

3. Menjadi mandiri secara finansial 

 

Di sisi lain, Arnett (2014) juga menyebutkan adanya lima karakteristik umum 

yang dimiliki orang-orang berusia antara 18 dan 29 tahun atau sedang dalam masa 

dewasa awal (emerging adulthood) sebagai berikut: 

1. Eksplorasi identitas, yakni fase menjawab pertanyaan ―siapakah saya?‖ dan 

mencoba berbagai pilihan, terutama dalam cinta dan pekerjaan. 

2. Ketidakstabilan, yakni dalam hal cinta, pekerjaan, dan tempat tinggal. 

3. Fokus pada diri sendiri, yakni masa ketika kaum muda fokus pada diri mereka 

sendiri dan mengembangkan keterampilan serta pengetahuan yang mereka 

butuhkan untuk masa dewasa. Mereka belajar membuat keputusan mandiri, 

dan mungkin pindah untuk hidup mandiri. 

4. Merasa ―Di Antara‖, yakni masa transisi seseorang yang bukan lagi remaja, 

tetapi juga belum sepenuhnya menjadi dewasa. 

5. Kemungkinan/Optimisme, yakni ketika harapan berkembang dan orang-orang 

memiliki kesempatan yang tak tertandingi untuk mengubah hidup mereka. 

 

Paparan di atas ialah penjelasan mengenai perbedaan karakteristik generasi Y dan 

Z, baik berdasarkan kelompok tahun kelahiran, maupun secara fase perkembangan 

hidup (usia). Generasi Y dapat dikategorikan sebagai generasi yang berada dalam 
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kelompok dewasa sepenuhnya, yakni kelompok generasi yang saat ini sudah 

mempunyai kemampuan untuk bertanggung jawab untuk diri sendiri maupun 

mengambil peran serius di dalam masyarakat. Sedangkan, generasi Z masih dalam 

fase dewasa awal atau kelompok yang masih banyak belajar dan mengeksplorasi 

diri untuk mempersiapkan masa dewasa sepenuhnya, sehingga cenderung masih 

terfokus pada diri sendiri dan belum begitu berkomitmen dalam beberapa pilihan 

hidup selayaknya kelompok dewasa sepenuhnya. 

 

2.4. Ketahanan Finansial 

2.4.1. Pengertian Ketahanan Finansial 

Tujuan akhir dan utama dari literasi dan inklusi finansial adalah kesejahteraan 

finansial. Salah satu ciri kesejahteraan finansial adalah ketahanan finansial. 

Ketahanan finansial mengacu pada kemampuan seseorang untuk mengatasi 

berbagai masalah finansial dan guncangan yang mungkin timbul secara tiba-tiba 

atau pun yang sudah terprediksi (OJK, 2021). Pemahaman yang lebih baik tentang 

ketahanan finansial individu termasuk tentang bagaimana mereka memperbaiki 

finansial mereka, serta sumber daya dan dukungan yang mereka gunakan. 

Pemahaman ini dapat membantu menentukan di mana sumber daya harus 

diinvestasikan untuk membantu masyarakat mengatasi kesulitan finansial, 

mendukung kebijakan yang lebih baik, dan pada akhirnya meningkatkan 

kesejahteraan finansial secara keseluruhan (Salignac et al., 2019). 

 

Konsep ketahanan finansial cenderung serupa dengan pemahaman masyarakat 

saat ini mengenai konsep kesejahteraan finansial. Suatu kelompok masyarakat 

dianggap memiliki ketahanan finansial jika mereka dapat pulih dari guncangan 

finansial, sehingga mampu untuk terus menikmati taraf hidup yang mereka 

nikmati sebelum suatu bencana terjadi (Atanda & Ibrahim, 2023). Seiring dengan 

pemahaman tersebut, kaum muda menganggap bahwa kesejahteraan finansial 

terdiri dari tiga komponen, yakni mempertahankan gaya hidup saat ini dan 

memenuhi kebutuhan, mencapai gaya hidup yang diinginkan, dan mencapai 

kebebasan finansial. Sedangkan, kelompok yang lebih tua hanya membedakan 

dua hal, yakni mempertahankan dan mencapai gaya hidup saat ini dan di masa 
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mendatang (Riitsalu et al., 2024). Keduanya mengacu pada situasi aman secara 

finansial yang dapat mempertahankan taraf hidup atau gaya hidup. Namun, 

substansi ke dua hal tersebut tidak dapat dipisahkan karena individu yang 

sejahtera secara finansial cenderung memiliki ketahanan finansial di dalamnya. 

 

Menurut Jacobsen et al. (2009), ketahanan dan kerentanan finansial merupakan 

dua sisi dari mata uang yang sama. Upaya membangun ketahanan finansial 

dimulai dengan memahami kerentanan yang diakibatkan oleh paparan risiko dan 

kurangnya akses ke sumber daya yang tepat (Moore et al., 2019; Morrow, 2008; 

Norris, 2010; Salignac et al., 2019). Ketahanan finansial mengacu pada 

kemampuan untuk mengatasi dampak guncangan ekonomi. Ketahanan finansial 

juga memengaruhi kesiapan masyarakat dalam menghadapi situasi yang tak bisa 

dihindari, terutama di tengah peristiwa tak terduga seperti pandemi. 

 

Kurangnya ketahanan finansial dapat memperbesar dampak awal dari guncangan 

pendapatan yang menimbulkan konsekuensi yang jauh lebih serius, mulai dari 

masalah kesehatan mental hingga utang dan masalah seperti penurunan kualitas 

hidup (Atanda & Ibrahim, 2023). Ketahanan finansial merupakan keterampilan 

esensial bagi orang dewasa karena berfungsi untuk memastikan bahwa individu 

dapat mengatasi pilihan finansial dan kesulitan hidup yang tidak terduga. 

 

2.4.2. Indikator Ketahanan Finansial 

Individu yang ingin mencapai ketahanan secara finansial sesungguhnya 

merupakan individu yang mengharapkan kesejahteraan di hidupnya. Pengukuran 

ketahanan finansial dilakukan dengan memperhitungkan hubungan antara 

perasaan aman secara finansial dan kondisi kenyataan yang aman secara finansial. 

Ukuran psikometri yang dirumuskan oleh Kass-Hanna et al. (2021) akan menjadi 

indikator ketahanan finansial dalam penelitian ini. Penggunaan psikometri 

bertujuan untuk mengukur tingkat intelegensi responden mengenai persepsi 

keadaan ―ketahanan finansial‖ yang mereka miliki. Indikator ketahanan finansial 

berdasarkan ukuran psikometri yang dirumuskan oleh Kass-Hanna et al. (2021), 

ialah sebagai berkut: 
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1. Kepuasan terhadap situasi finansial saat ini. 

Tingkat kepuasan seseorang terhadap situasi finansialnya tentu saja bisa 

berubah-ubah, tergantung pada keadaan eksternal dan internal yang 

melingkupinya. Persepsi akan tingkat kepuasan terhadap situasi finansial ini 

yang akan digunakan sebagai ―pandangan‖ optimisme atau pesimisme 

seseorang terhadap kondisi finansialnya. Dari pandangan ini pula peneliti dapat 

mengukur tingkat kepercayaan diri seseorang dalam menilai ketahanan 

finansial yang mereka miliki saat ini. 

2. Tingkat keyakinan terhadap pertumbuhan pendapatan di masa depan. 

Guna memperbesar peluang memiliki ketahanan finansial, individu 

memerlukan keyakinan dan peluang memperbesar pendapatan di masa depan. 

Hal ini berkaitan dengan keadaan finansial yang bisa saja mengalami 

guncangan sewaktu-waktu, sehingga keyakinan dan peluang untuk 

mendapatkan pendapatan yang lebih baik menjadi hal yang penting sebagai 

indikator ketahanan finansial. 

3. Kepercayaan terhadap tabungan atau aset yang akan menjaga kondisi 

finansial tetap aman di masa depan. 

Setelah memiliki pandangan positif terhadap situasi finansial saat ini dan masa 

depan, maka individu pun perlu memiliki kepercayaan diri bahwa ia memiliki 

dana simpanan (tabungan) yang mampu mengamankan kondisi finansial. 

Kepercayaan terhadap tabungan atau aset ini tentu saja memerlukan bukti 

konkret yang mampu membangun kepercayaan tersebut. 

 

2.5. Perilaku Finansial 

2.5.1. Pengertian Perilaku Finansial 

Menurut penelitian Ricciardi & Simon (2000), perilaku finansial adalah hasil dari 

susunan struktur berbagai ilmu. Struktur ilmu yang pertama ialah psikologi yang 

digunakan untuk menganalisis proses perilaku dan pikiran, bagaimana proses 

psikis dipengaruhi oleh fisik, dan lingkungan eksternal manusia. Struktur ilmu 

yang kedua ialah finansial, termasuk di dalamnya adalah bentuk sistem finansial, 

distribusi dan penggunaan sumber daya. Perilaku finansial juga berhubungan 

dengan bagaimana seseorang memperlakukan, mengelola, dan menggunakan 
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sumber daya finansial yang ada padanya (Nababan & Sadalia, 2012). Selain itu, 

perilaku finansial juga terkait dengan cara individu mengelola dan menggunakan 

sumber daya finansial dengan langkah-langkah, meliputi (1) pengeluaran, (2) 

pembayaran tagihan, (3) perencanaan finansial, (4) uang untuk pribadi dan 

keluarga, dan (5) tabungan (Arifin, 2018). 

 

Seseorang yang berperilaku finansial bertanggung jawab cenderung memiliki 

efektivitas penggunaan uang, seperti dalam membuat anggaran pengeluaran, 

program penghematan uang, mengontrol perilaku berbelanja, aktivitas investasi, 

dan membayar tagihan tepat waktu (Azizah, 2020). Perilaku finansial yang baik 

dan bertanggung jawab terkadang menjadi tantangan tersendiri bagi seseorang, 

karena perlu bersabar dalam melakukan pencatatan pengeluaran dan pemasukan, 

serta dalam menahan diri jika ada dorongan untuk berbelanja di luar rencana dan 

di luar kebutuhan. Singkatnya, perilaku finansial merupakan serangkaian aktivitas 

untuk mengelola finansial, dimulai dari pencatatan pemasukan dan pengeluaran, 

merencanakan agenda pengeluaran (makan, minum, hiburan, menabung, investasi, 

membayar tagihan atau utang, dan lainnya), dan memiliki tujuan finansial yang 

jelas demi kesejahteraan di masa depan. 

 

2.5.2. Indikator Perilaku Finansial 

Perilaku finansial yang bijak merupakan bentuk komitmen individu untuk 

mempersiapkan masa depan yang lebih baik. Untuk mengetahui seberapa bijak 

individu dalam berperilaku finansial, Nababan & Sadalia (2012) memiliki 

beberapa indikator pendukung. Adapun beberapa indikator tersebut, ialah sebagai 

berikut: 

1. Anggaran pengeluaran dan belanja 

Dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari, mingguan, bulanan, atau tahunan, 

seseorang akan mengeluarkan sejumlah uang. Upaya memenuhi kebutuhan 

tersebut, tentu saja perlu mempertimbangkan situasi finansial yang saat ini 

dimiliki oleh individu tersebut. Tidak boleh berlebihan atau terlalu ketat dalam 

mengeluarkan uang, sehingga kehidupan tidak seimbang. Oleh sebab itu, 

merumuskan taksiran atau anggaran pengeluaran dan belanja, sebelum benar-



38 

 

benar membelanjakan uang, menjadi hal yang penting agar pemenuhan 

kebutuhan bisa lebih terencana dan bijak.  

2. Catatan finansial 

Setelah merencanakan anggaran pengeluaran dan belanja, individu perlu 

melakukan pencatatan lanjutan atas pengeluaran dan belanjan yang sudah 

dilakukan. Upaya ini dilakukan agar uang yang keluar sesuai dengan anggaran 

yang sudah direncanakan dan individu tersebut tidak mengalami kerugian 

akibat pengeluaran atau belanja yang bersifat impulsif. 

3. Tabungan 

Tingkat tabungan seseorang dapat menjadi ukuran kesiapan jika guncangan 

finansial terjadi. Tabungan bisa menjadi ―bantal pengaman‖ bagi seseorang 

bahkan keluarga yang mengalami kondisi tidak terduga. Selain itu, jumlah 

tabungan tertentu pun dapat menjadi dana darurat jika musibah terjadi sewaktu-

waktu dan menghambat seseorang dalam mendapatkan pendapatan yang stabil. 

4. Membayar tagihan 

Kemampuan seseorang untuk membayar tagihan dengan tepat waktu dan lunas 

merupakan sebuah tanda perilaku finansial yang baik. Hal ini menunjukkan, 

bahwa seseorang tersebut bertanggung jawab atas keputusan finansial yang 

sudah ia buat (yakni, berutang) dan mampu mengelola kebutuhan finansialnya 

dengan baik. 

5. Dana darurat 

Kepemilikan dana darurat dan tabungan tentu menjadi hal yang penting. 

Namun, kegunaannya relatif berbeda. Dana darurat biasanya memiliki standar 

jumlah minimum yang berbeda di setiap individu. Lain halnya dengan 

tabungan yang tidak memiliki standar minimun tertentu. Dana darurat dihitung 

berdasarkan pengeluaran bulanan seseorang yang dikalikan 3-12 kali lipat dari 

biasanya. Hal ini dilakukan untuk mengamankan kondisi finansial tertentu 

yang sulit dihindari dan terjadi secara tiba-tiba, misalnya diberhentikan dari 

pekerjaan, kecelakaan, atau kematian anggota keluarga. 

6. Sensitif terhadap harga produk 

Perilaku finansial yang baik cenderung akan tercermin dari sikap selektif ketika 

membeli sebuah produk, salah satunya ialah sensitif dalam menilai harga suatu 
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produk. Namun, sikap selektif dan sensitif terhadap harga tidak selalu berarti 

bahwa seseorang akan selalu membeli produk yang ―ekonomis‖. Sensitivitas 

harga merupakan sikap atau perasaan seseorang dalam membayar suatu produk 

pada harga yang ditawarkan perusahaan terhadap produk yang diinginkannya 

(Arafah, 2010). 

 

2.6. Literasi Finansial Digital 

2.6.1. Pengertian Literasi Finansial Digital 

Morgan & Trinh (2019) telah menjelaskan pengertian literasi finansial digital 

melalui empat dimensi konsep: pemahaman tentang produk dan layanan finansial 

digital, kesadaran akan risiko produk dan layanan finansial digital, pengetahuan 

tentang pengendalian risiko finansial digital, dan pengetahuan tentang hak 

konsumen dan prosedur ganti rugi. Selain itu, literasi finansial digital dapat 

didefinisikan sebagai tingkat pemahaman seseorang terkait dengan pembelian 

daring, pembayaran online dengan berbagai mode pembayaran, dan sistem 

perbankan daring (Prasad et al., 2018). 

 

Menurut Lyons & KassHanna (2021) literasi finansial digital melibatkan elemen 

literasi finansial dan literasi digital, serta elemen tambahan terkait dengan sifat 

spesifik dan risiko yang terkait dengan layanan finansial digital. Literasi finansial 

digital didefinisikan sebagai kombinasi literasi finansial dan literasi digital yang 

mencakup pengetahuan finansial dasar dan keterampilan digital dasar. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat kita pahami bahwa literasi finansial digital 

merujuk pada kemampuan dan keterampilan sesorang dalam mengenali atau 

memahami produk-produk finansial yang saat ini sudah terdigitalisasi. Literasi 

finansial digital juga merupakan sebuah keterampilan dalam menggali informasi 

produk, menggunakan produk, dan kemampuan untuk mengelola produk finansial 

yang sudah bisa dinikmati melalui perangkat digital. 

 

2.6.2. Indikator Literasi Finansial Digital 

Literasi finansial digital merupakan perpaduan dari literasi finansial dan literasi 

digital. Soetiono & Setiawan (2018) menjelaskan tentang indikator literasi 
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finansial yang terdiri dari, pengetahuan umum finansial, pengetahuan manajemen 

finansial, pengetahuan terhadap nilai barang, dan pengetahuan mengenai resiko. 

Sedangkan, literasi finansial digital dijelaskan melalui empat dimensi konsep, 

yakni  pemahaman tentang produk dan layanan finansial digital, kesadaran akan 

risiko produk dan layanan finansial digital, pengetahuan tentang pengendalian 

risiko finansial digital, dan pengetahuan tentang hak konsumen dan prosedur ganti 

rugi (Morgan & Trinh, 2019). Penelitian ini akan menggunakan konsep empat 

dimensi dari Morgan & Trinh (2019), yakni sebagai berikut: 

1. Pemahaman tentang produk dan layanan finansial digital 

Produk dan layanan finansial digital saat ini sudah semakin beragam, dimulai 

dari akun bank daring, pinjaman daring, investasi daring, dan penggunaan uang 

digital melalui dompet digital. Beberapa produk dan layanan tersebut 

semuanya dioperasikan dengan alat digital, seperti telepon seluler. Sedangkan, 

sebelum layanan finansial digital menjadi masif, masyarakat terbiasa 

melakukan transaksi finansial dengan uang tunai, pergi langsung ke bank, dan 

berinvestasi di bank. Oleh karena itu, masyarakat memerlukan pemahaman 

tentang produk dan layanan finansial digital agar dapat beradaptasi dan 

merasakan manfaatnya.  

2. Kesadaran akan risiko produk dan layanan finansial digital 

Selain beradaptasi untuk menggunaan produk dan layanan finansial digital, lalu 

merasakan manfaatnya, masyarakat pun perlu menyadari risikonya. Terdapat 

beberapa risiko yang mungkin saja dialami oleh seseorang yang menggunakan 

produk dan layanan finansial digital, salah satunya perilaku belanja semakin 

boros, penipuan daring, terlilit pinjaman daring, sampai pencurian data pribadi 

dari media sosial yang pernah dipakai. Dengan menyadari risiko yang ada dari 

penggunaan produk dan layanan finansial digital, maka seseorang atau 

masyarakat akan lebih bijak dan berhati-hati dalam bertransaksi secara digital. 

3. Pengetahuan tentang pengendalian risiko finansial digital 

Setelah memahami risiko penggunaan produk dan layanan digital, seseorang 

perlu mengetahui cara mengendalikan risiko tersebut. Pengendalian risiko 

merupakan upaya untuk menyelamatkan diri dari kerugian akibat sebuah 

transaksi. Upaya yang dapat dilakukan ialah dengan mengenali betul 
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kemungkinan terkecil dan terbesar dari risiko transaksi yang dapat muncul. 

Setelah itu, mempertimbangkan aksi lanjutan dalam menyikap beberapa risiko 

yang mungkin saja muncul dengan meneruskan atau membatalkan sebuah 

transaksi tertentu. 

4. Pengetahuan tentang hak konsumen dan prosedur ganti rugi 

Selanjutnya, sebagai pengguna produk dan layanan digital, individu perlu 

mengetahui haknya sebagai konsumen dan prosedur ganti rugi jika sewaktu-

waktu mengalami kerugian. Setiap produk dan layanan finansial digital 

memiliki term and condotion-nya masing-masing, tergantung dari produk dan 

layanan seperti apa yang diberikan. Oleh sebab itu, individu perlu memahami 

setiap term and condition yang ada karena akan berdampak juga pada klaim 

hak dan prosedur ganti rugi. 

 

2.7. Kemampuan Numerasi 

2.7.1. Pengertian Kemampuan Numerasi 

Kemampuan numerasi atau berhitung merupakan konten matematika yang 

tertanam dalam konteks dunia nyata dan diterapkan dalam situasi tertentu 

(Shavelson, 2014). Kemampuan literasi numerasi juga diartikan sebagai 

kemampuan untuk memetakan informasi yang berkaitan dengan angka atau 

matematika kemudian merumuskan sebuah permasalahan, menganalisis 

permasalahan, serta menemukan penyelesaian dari masalah tersebut (Maulidina & 

Hartatik, 2019). Beberapa penelitian telah mencoba untuk mengukur kemampuan 

berhitung dan hubungannya dengan literasi finansial. Kemampuan numerasi yang 

menjadi perhatian dalam penelitian ini dan yang diukur dalam literatur literasi 

finansial berfokus pada keterampilan matematika sederhana yang diperlukan 

untuk perhitungan finansial sehari-hari yang memengaruhi ketahanan finansial di 

masa depan. 

 

Kemampuan numerasi merupakan kemampuan berhitung yang perlu dimiliki 

seseorang. Bukan hanya sekedar memahami konteks soal aritmatika sederhana 

saja, tetapi memahami juga konteks numerasi yang terjadi di dalam kehidupan 

sehari-hari, contohnya ialah tentang bagaimana seseorang mampu melakukan 
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pemetaan kebutuhan hidup sehari-hari, bulanan, atau tahunan. Kemampuan 

numerasi dalam konteks kehidupan pun melingkupi tingkat pemahaman tentang 

perhitungan presentase bunga bank dan pembagian. Dari usaha pemetaan ini, 

maka seseorang diharapkan mampu merumuskan cara pengelolaan uang dengan 

lebih baik, sehingga perilaku finansial pun bisa menjadi lebih bijak. 

 

2.7.2. Indikator Kemampuan Numerasi 

Kemampuan numerasi ialah kemampuan untuk menerapkan konsep bilangan dan 

keterampilan operasi hitung di dalam kehidupan sehari-hari (W. Han et al., 2017). 

Singkatnya, kemampuan numerasi adalah kemampuan untuk memahami dan 

menggunakan matematika dalam berbagai situasi kehidupan untuk memecahkan 

masalah, serta mampu menjelaskan kepada orang lain tentang cara menggunakan 

matematika. Pengukuran tingkat kemampuan numerasi dalam penelitian ini akan 

menggunakan rumusan indikator berdasarkan Han et al. (2017) sebagai berikut: 

1. Mamahami cara penggunaan angka dan simbol (matematika) untuk 

memecahkan masalah sehari-hari 

Dalam kehidupan sehari-hari, baik sadar atau pun tidak, individu akan selalu 

terlibat dengan angka atau simbol matematika. Dimulai dari membeli sarapan, 

membayar tagihan listrik atau tagihan lainnya, merencanakan anggaran liburan, 

membayar biaya pendidikan, menghitung bahan baku bangunan yang ideal, 

dan sebagainya. Angka dan simbol matematika adalah hal yang sangat akrab 

dalam kehidupan sehari-hari, maka untuk memahami cara penggunaan angka 

dan simbol matematika menjadi hal yang penting. Kemampuan ini dapat 

menunjang kecakapan kita dalam berhitung sederhana, bahkan sampai 

perhitungan yang lebih kompleks. 

2. Memahami informasi dalam bentuk grafik, tabel, diagram 

Perhitungan dan masalah matematika di kehidupan sehari-hari tentu saja tidak 

selalu hanya berisi angka atau simbol sederhana, tetapi terdapat juga penyajian 

data berupa grafik, tabel, atau diagram. Beberapa fitur matematika tersebut 

dibuat untuk mempermudah dalam penyajian data angka dalam matematika. 

Namun, untuk memahami data tersebut, kita pun perlu mengenal dan 
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memahami cara membaca informasi yang berbentuk grafik, tabel, atau diagram 

tersebut. 

 

2.8. Hubungan Antar Variabel 

2.8.1. Hubungan Literasi Finansial Digital dengan Perilaku Finansial 

Rahayu et al. (2022) menemukan, bahwa literasi finansial digital mampu 

memengaruhi perilaku finansial seseorang, meliputi perilaku menabung, 

berbelanja, dan berinvestasi. Literasi finansial digital juga berdampak positif 

terhadap perilaku menabung dan perilaku berbelanja saat ini. Tidak hanya itu, 

perilaku menabung dan belanja saat ini juga berkontribusi terhadap pandangan ke 

depan tentang tabungan dan belanja di masa depan (Setiawan et al., 2022). Oleh 

sebab itu, semakin tinggi tingkat literasi finansial digital seseorang, maka akan 

memengaruhi perilaku finansial seseorang yang melibatkan akses layanan 

finansial digital di masa kini dan masa depan. 

 

Upaya meningkatkan daya literasi finansial digital juga merupakan bentuk 

keseriusan untuk menghindari kesalahan penjualan, penipuan digital, serangan 

peretasan, penggunaan data tanpa izin, perlakuan diskriminatif, dan masalah 

akibat pemimjaman berlebihan. Literasi finansial digital berpotensi menjadi aspek 

pendidikan yang semakin penting di Era Digital. Perkembangan pasar tenaga 

kerja yang identik dengan karyawan kontrak jangka pendek atau pekerja lepas 

(gig economy) megharuskan setiap individu untuk menjadi lebih bertanggung 

jawab terhadap perencanaan finansial mereka sendiri (Morgan et al., 2019). Setiap 

individu perlu lebih banyak mengelola dana darurat karena kondisi finansial dan 

kehidupan setiap individu adalah hal yang unik dan terkadang sulit diprediksi. 

Adanya dana darurat membuat hidup menjadi lebih tenang dan terjamin. 

 

Literasi finansial digital ditemukan berpengaruh terhadap perilaku finansial 

seseorang. Hal ini mengindikasikan, bahwa semakin tinggi pengetahuan dan 

kemampuan seseorang dalam mengelola finansial secara digital, maka akan 

semakin bijak juga seseorang dalam pengambilan keputusan finansial atau 
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berperilaku terhadap pola pengelolaan finansialnya. Berdasarkan uraian hasil 

penelitian terdahulu dapat disusun hipotesis sebagai berikut: 

H1 : Literasi finansial digital berpengaruh signifikan terhadap perilaku 

finansial generasi Y dan Z. 

H1.1 : Literasi finansial digital berpengaruh signifikan terhadap perilaku 

finansial generasi Y. 

H1.2 : Literasi finansial digital berpengaruh signifikan terhadap perilaku 

finansial generasi Z. 

 

2.8.2. Hubungan Kemampuan Numerasi dengan Perilaku Finansial 

Jayaraman et al. (2018) menyatakan dalam penelitiannya, bahwa terdapat 

hubungan yang kuat antara kemampuan numerasi dan literasi finansial. Hal ini 

disebabkan oleh karena keputusan finansial di dalam perilaku finansial sehari-hari 

bisa dipermudah jika seseorang mampu melakukan perhitungan sederhana, 

contohnya menyesuaikan perhitung pengeluaran harian, mingguan, dan bulanan 

berdasarkan pendapatan yang didapatkan per periode waktu tertentu. Tingkat 

kemampuan numerasi yang rendah menunjukkan kecenderungan perilaku 

finansial yang lebih mungkin mengalami penyitaan atau menunggak pembayaran 

hipotek (Gerardi et al., 2010). Saat ini, kemampuan numerasi dan literasi finansial 

adalah keterampilan sepanjang hayat yang diperlukan untuk meraih kesuksesan 

dalam lingkungan ekonomi yang kompleks (Lusardi, 2012). 

 

Di samping itu, penelitian pada warga negara Eropa menunjukkan tingkat 

numerasi yang tinggi berpengaruh kepada kepemilikan saham secara langsung 

atau tidak langsung melalui reksa dana dan investasi (Christelis et al., 2010). 

Tingkat kemampuan numerasi juga terkait dengan partisipasi seseorang di pasar 

saham dan pasar perumahan (Almenberg & Widmark, 2011). Individu dengan 

kemampuan numerasi yang lebih tinggi juga cenderung dapat mengumpulkan 

kekayaan yang lebih banyak, memiliki aset finansial yang lebih bervariasi dan 

terdiversifikasi, serta lebih bijaksana dalam merumuskan keputusan finansial 

mereka (Banks & Oldfield, 2007). Terakhir, kemampuan numerasi yang lebih 

tinggi ditemukan berkorelasi positif dengan pengambilan risiko dalam kehidupan 
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secara umum. Individu dengan kemampuan numerasi yang lebih tinggi juga 

terbukti memiliki variasi komposisi investasi yang lebih besar (Gao, 2017). 

 

Kemampuan numerasi ditemukan sangat berpengaruh terhadap perilaku finansial 

individu, seperti menabung, berinvestasi, dan berutang. Hal ini mengisyaratkan, 

bahwa semakin tinggi tingkat kemampuan numerasi seseorang, maka akan 

semakin baik juga perilaku finansial dalam kesehariannya. Berdasarkan uraian 

temuan diatas dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

H2 : Kemampuan numerasi berpengaruh signifikan terhadap perilaku 

finansial generasi Y dan Z. 

H2.1 : Kemampuan numerasi berpengaruh signifikan terhadap perilaku 

finansial generasi Y. 

H2.2 : Kemampuan numerasi berpengaruh signifikan terhadap perilaku 

finansial generasi Z. 

 

2.8.3. Hubungan Literasi Finansial Digital dengan Ketahanan Finansial 

Literasi finansial digital dimaknai sebagai perpaduan antara pengetahuan finansial 

dan empat dimensi literasi digital, meliputi pengetahuan digital, kesadaran akan 

layanan finansial digital, pengetahuan praktis tentang penggunaan layanan 

finansial digital, dan kemampuan untuk menghindari penipuan digital. Masing-

masing dimensi menggambarkan area cakupan yang perlu dipahami oleh setiap 

individu yang akan menggunakan layanan finansial digital. Hal ini bertujuan agar 

manfaat dari layanan finansial digital dapat dirasakan dengan optimal tanpa terlalu 

khawatir dengan risiko yang mungkin terjadi. 

 

Selain itu, Choung et al. (2023) menemukan bahwa literasi finansial digital 

ditemukan berhubungan positif dengan kesejahteraan finansial. Hubungan ini 

sebagian besar disebabkan oleh pengetahuan finansial dan kemampuan untuk 

menghindari penipuan digital. Kemudian, untuk mencapai kesejahteraan finansial 

diperlukan keterampilan digital yang tepat untuk menerapkan pengetahuan 

finansial pada platform finansial digital. Dukungan dari literasi finansial digital 
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terhadap kesejahteraan menjadi hal yang menarik untuk diteliti lebih dalam, salah 

satunya menguji pengaruh literasi finansial pada ketahanan finansial. 

 

Beberapa penelitian berusaha untuk mengetahui pengaruh literasi finansial digital 

terhadap kesejahteraan finansial. Namun, belum banyak literasi yang membahas 

mengenai pengaruh literasi finansial digital terhadap ketahanan finansial generasi 

Y dan Z. Maka dari itu, penelitian ini menggunakan indikator literasi finansial 

digital berdasarkan Rahayu et al. (2022). Berdasarkan pemaparan di atas, maka 

dapat disusun hipotesis sebagai berikut: 

H3 : Literasi finansial digital berpengaruh signifikan terhadap ketahanan 

finansial generasi Y dan Z. 

H3.1 : Literasi finansial digital berpengaruh signifikan terhadap ketahanan 

finansial generasi Y. 

H3.2 : Literasi finansial digital berpengaruh signifikan terhadap ketahanan 

finansial generasi Z. 

 

2.8.4. Hubungan Kemampuan Numerasi dengan Ketahanan Finansial 

Penelitian dari Kass-Hanna et al. (2022) dan Jayaraman et al. (2018) 

menggunakan variabel kemampuan numerasi untuk diujikan pengaruhnya kepada 

literasi finansial. Terkhusus pada Kass-Hanna et al. (2022), variabel kemampuan 

numerasi ini dijadikan sebagai salah satu unsur untuk menghitung tingkat literasi 

finansial seseorang, lalu menjadi cerminan tingkat ketahanan finansialnya. Selain 

itu, salah satu temuan empirik dari Bruin & Slovic (2021) menunjukkan bahwa 

responden dengan kemampuan numerasi rendah cenderung merasa kesulitan 

untuk bertahan hidup dengan pendapatan mereka saat ini. Selain itu, kemampuan 

numerasi berhubungan dengan pendapatan dan kesejahteraan finansial. 

 

Kemampuan numerasi bukan hanya sekedar kemampuan mengerjakan persoalan 

matematika di kelas atau di atas kertas. Kemampuan numerasi merupakan 

prediktor terkuat dari literasi finansial (Skagerlund et al., 2018) yang mampu 

berdampak pada pengambilan keputusan finansial. Dalam penelitian ini, 

kemampuan numerasi diharapkan mampu menjadi salah satu prediktor bahkan 
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ketahanan finansial. Meskipun, beberapa penelitian berusaha untuk mengetahui 

pengaruh kemampuan numerasi terhadap kesejahteraan finansial, tetapi hanya 

sedikit literasi yang membahas mengenai pengaruh kemampuan numerasi 

terhadap ketahanan finansial generasi Y dan Z. Maka penelitian ini menggunakan 

indikator kemampuan numerasi berdasarkan W. Han et al. (2017). Berdasarkan 

pemaparan di atas, maka dapat disusun hipotesis sebagai berikut: 

H4 : Kemampuan numerasi berpengaruh signifikan terhadap ketahanan 

finansial generasi Y dan Z. 

H4.1 : Kemampuan numerasi berpengaruh signifikan terhadap ketahanan 

finansial generasi Y. 

H4.2 : Kemampuan numerasi berpengaruh signifikan terhadap ketahanan 

finansial generasi Z. 

 

2.8.5. Hubungan Literasi Finansial Digital dengan Ketahanan Finansial 

Melalui Perilaku Finansial 

Ketahanan finansial diartikan sebagai kemampuan individu untuk mengakses dan 

memanfaatkan kemampuan internal dan sumber daya serta dukungan eksternal 

yang tepat, dapat diterima dan dapat diakses pada saat kesulitan finansial terjadi 

(Salignac et al., 2019). Literasi digital teridentifikasi memiliki hubungan yang 

signifikan dan positif dengan berbagai perilaku finansial dalam membangun 

ketahanan, bahkan melampaui literasi finansial (Kass-Hanna et al., 2021). Literasi 

finansial sendiri dicirikan oleh kemampuan membaca, menganalisis, mengelola, 

dan mengomunikasikan aspek finansial dalam kehidupan sehari-hari individu 

yang berada pada tingkat kesejahteraan yang matang (Atanda & Ibrahim, 2023). 

Maka dari itu, literasi finansial digital bisa diartikan sebagai kemampuan 

memahami dan mengelola urusan finansial yang sudah terdigitalisasi. 

 

Literasi finansial digital ditemukan berdampak positif terhadap perilaku finansial 

yang bijak. Salah satunya ialah perilaku menabung. Keputusan menabung dan 

belanja yang buruk mungkin kurang terlihat dampaknya untuk saat ini, tetapi 

menyebabkan implikasi serius bagi ketahanan finansial jangka panjang (Hung et 

al., 2009). Ada pula temuan empiris yang membuktikan, bahwa perilaku 
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menabung dan belanja saat ini dapat berkontribusi terhadap pandangan ke depan 

tentang tabungan dan belanja di masa depan (Setiawan et al., 2022). Oleh sebab 

itu, memastikan dampak dari literasi finansial digital pada ketahanan finansial 

melalui perilaku finansial menjadi hal yang relevan. 

 

Penelitian ini berusaha untuk mengetahui pengaruh literasi finansial digital 

terhadap ketahanan finansial melalui perilaku finansial seseorang. Sedikitnya 

literasi yang membahas mengenai pengaruh literasi finansial digital terhadap 

ketahanan finansial generasi Y dan Z melalui variabel perilaku finansial, maka 

penelitian ini menggunakan indikator literasi finansial digital berdasarkan Rahayu 

et al. (2022). Berdasarkan pemaparan di atas, maka dapat disusun hipotesis 

sebagai berikut: 

H5 : Perilaku finansial berperan dalam memediasi pengaruh literasi 

finansial digital terhadap ketahanan finansial generasi Y dan Z. 

H5.1 : Perilaku finansial berperan dalam memediasi pengaruh literasi 

finansial digital terhadap ketahanan finansial generasi Y. 

H5.2 : Perilaku finansial berperan dalam memediasi pengaruh literasi 

finansial digital terhadap ketahanan finansial generasi Z. 

 

2.8.6. Hubungan Kemampuan Numerasi dengan Ketahanan Finansial 

Melalui Perilaku Finansial 

Model regresi dalam sebuah penelitian dari Skagerlund et al. (2018) menunjukkan 

bahwa komponen utama literasi finansial dapat ditelusuri dari kemampuan 

numerasi dan sikap emosional terhadap angka (kecemasan matematika). 

Penelitian tersebut membuktikan, bahwa kemampuan numerasi adalah prediktor 

terkuat dari literasi finansial. Selain itu, ditemukan bahwa kecemasan terhadap 

matematika adalah prediktor yang lebih kuat dari literasi finansial daripada 

kecemasan finansial. Kedua temuan utama tersebut memerlihatkan hubungan erat 

antara literasi finansial dan ketertarikan dengan angka dan sikap emosional 

terhadap angka. Selain itu, individu yang lebih cerdas (salah satunya indikatornya, 

memiliki kemampuan numerasi yang baik) cenderung memiliki perilaku 
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pengelolaan investasi, asuransi, dan pengeluaran yang lebih hati-hati (Lin & 

Bates, 2022). 

 

Kecemasan terhadap matematika dikaitkan dengan kinerja matematika yang buruk 

dan juga efek tidak langsung dalam hal pendidikan dan pilihan karier jangan 

panjang (Ashcraft, 2002). Individu dengan tingkat kecemasan yang tinggi 

terhadap matematika memiliki kinerja yang lebih buruk dibandingkan dengan 

teman sebayanya dalam tugas-tugas pemrosesan angka sederhana (Maloney et al., 

2010). Di samping itu, temuan empirik lainnya menunjukkan bahwa kemampuan 

numerasi merupakan prediktor dari perilaku finansial. Ghazal et al. (2014) 

menemukan adanya hubungan antara kemampuan numerasi, kepercayaan diri, dan 

pertimbangan untuk diuji pengarunya pada kinerja pengambilan keputusan. 

 

Penelitian ini berusaha untuk mengetahui pengaruh kemampuan numerasi 

terhadap ketahanan finansial melalui perilaku finansial seseorang. Sedikitnya 

literasi yang membahas mengenai pengaruh kemampuan numerasi terhadap 

ketahanan finansial generasi Y dan Z melalui variabel perilaku finansial, maka 

penelitian ini menggunakan indikator kemampuan numerasi berdasarkan (W. Han 

et al., 2017). Berdasarkan pemaparan di atas, maka dapat disusun hipotesis 

sebagai berikut: 

H6 : Perilaku finansial berperan dalam memediasi pengaruh kemampuan 

numerasi terhadap ketahanan finansial generasi Y dan Z. 

H6.1 : Perilaku finansial berperan dalam memediasi pengaruh kemampuan 

numerasi terhadap ketahanan finansial generasi Y. 

H6.2 : Perilaku finansial berperan dalam memediasi pengaruh kemampuan 

numerasi terhadap ketahanan finansial generasi Z. 

 

2.8.7. Hubungan Perilaku Finansial dengan Ketahanan Finansial 

Upaya membangun ketahanan finansial memerlukan keterlibatan individu dalam 

perilaku dan praktik finansial yang mengarah pada keamanan finansial, dan pada 

akhirnya, ketahanan finansial (Salignac et al., 2019). Perilaku finansial berkaitan 

dengan cara seseorang mengelola dan menggunakan sumber daya finansial yang 
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ia miliki. Perilaku finansial meliputi, mencatat pengeluaran, pembayaran tagihan, 

perencanaan finansial, memilah uang untuk pribadi atau keluarga, dan aktivitas 

menabung atau investasi (Arifin, 2018). Seperti halnya yang ditemukan oleh 

Kass-Hanna et al. (2022), bahwa literasi finansial dan digital secara konsisten 

menunjukkan perannya sebagai faktor kunci untuk membangun inklusivitas dan 

ketahanan finansial, maka penelitian ini ingin menguji pengaruh perilaku finansial 

(yang terbentuk dari adanya peran literasi finansial digital dam kemampuan 

numerasi) terhadap ketahanan finansial seseorang. 

 

Salah satu perilaku finansial yang sehat adalah dengan ditemukannya aktivitas 

menabung yang bertujuan dan dilakukan dengan rutin. Kebiasaan menabung dapat 

membantu kita mengatasi krisis dan masalah-masalah penting dalam hidup (Doda 

& Fortuzi, 2015). Beberapa literatur menjelaskan perilaku dan pengelolaan 

finansial dapat mengubah situasi finansial. Praktik finansial pribadi meliputi 

pengelolaan kas, pengelolaan kredit, penganggaran, perencanaan finansial, dan 

pengelolaan dana (Sabri et al., 2013). Kesadaran untuk mengelola finansial 

dengan bijak mampu memberikan dampak positif pada keputusan sehari-hari dan 

mendorong pada tingkat tabungan yang lebih tinggi, sehingga berpengaruh pada 

peningkatan kualitas hidup dalam jangka panjang (Yushita, 2017). 

 

Selain itu, proses perencanaan finansial dapat membantu individu dalam 

mengendalikan kondisi finansialnya (Setyorini et al., 2021). Perencanaan finansial 

adalah proses untuk mencapai tujuan hidup, yakni masa depan yang sejahtera dan 

bahagia melalui pengelolaan finansial (Sobaya et al., 2016). Perencanaan finansial 

tentunya bertujuan agar masyarakat tetap nyaman dalam menghadapi kondisi 

buruk (risiko inflasi, resesi, pandemi) dan berharap mendapatkan keuntungan 

(Sealey, 1978). Selain itu, konsep psikologis locus of control (tingkat keyakinan 

seseorang bahwa mereka memiliki kendali atas hasil hidup) terbukti berhubungan 

dengan tingkat tabungan dan berdampak pada status sosial ekonomi (Cobb-Clark 

et al., 2016). Individu dengan locus of control internal memiliki tingkat tabungan 

yang lebih tinggi dan berpengaruh pada akumulasi kekayaan yang lebih besar 

(Hall, 2021). 
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Perilaku finansial yang bijak ialah perilaku finansial di hari ini yang bertujuan 

untuk mempersiapkan hidup yang sejahtera di masa yang akan datang. 

Termasuknya adalah dengan bersiap jika guncangan finansial terjadi sewakt-

waktu. Perilaku finansial mampu berdampak kepada daya tahan seseorang saat 

menghadapi situasi sulit yang tidak dapat dihindari. Daya tahan ini salah satunya 

adalah daya tahan finansial/ketahanan finansial. Oleh karena itu, berdasarkan 

uraian temuan di atas dapat disusun hipotesis sebagai berikut. 

H7 : Perilaku finansial berpengaruh signifikan terhadap ketahanan finansial 

generasi Y dan Z. 

H7.1 : Perilaku finansial berpengaruh signifikan terhadap ketahanan finansial 

generasi Y. 

H7.2 : Perilaku finansial berpengaruh signifikan terhadap ketahanan finansial 

generasi Z. 

 

2.9. Kerangka Penelitian 

Berdasarkan tinjauan landasan teori di atas, maka dapat disusun suatu kerangka 

konseptual dalam penelitian ini sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data Olahan Peneliti (2024) 

Gambar 8. Kerangka Penelitian 
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Keterangan : 

  :  Pengaruh variabel X atau Y terhadap variabel Y 

  :  Pengaruh variabel X terhadap variabel Y melalui Z 
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III. METODE PENELITIAN 
 

3.1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan di dalam penelitian ini adalah explanatory 

research dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Menurut Sugiyono 

(2018:6) penelitian explanatory research adalah penelitian yang bermaksud 

menjelaskan kedudukan variabel-variabel serta hubungan dengan variabel lainnya. 

Pendekatan kuantitatif sendiri dapat dipahami sebagai sebuah metode penelitian 

yang berkiblat pada filsafat positivisme, digunakan untuk penelitian pada populasi 

atau sampel tertentu, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dan bertujuan untuk 

menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2018:8). Selain itu, penelitian 

explanatory research dipilih karena sejalan dengan tujuan penelitian ini, yakni 

untuk menguji hipotesis yang diajukan. Harapannya, explanatory research dapat 

menjelaskan hubungan dan pengaruh antara variabel literasi finansial digital dan 

kemampuan numerasi sebagai variabel independen, variabel perilaku finansial 

sebagai variabel mediasi terhadap variabel ketahanan finansial generasi Y dan Z 

sebagai variabel dependen, secara lebih mendalam dan luas. 

 

Pengambilan data riset pada penelitian ini dilakukan melalui metode single cross-

sectional, yakni pengambilan data yang dilakukan sebanyak satu kali dan dalam 

satu waktu tertentu saja (Malhotra et al., 2017). Pengambilan data riset seperti ini 

dilakukan melalui survei kuesioner kepada calon responden yang memenuhi 

kriteria responden dalam penelitian ini. 

 

3.2. Populasi Penelitian 

Populasi dalam penelitian kuantitatif merupakan hal yang cukup esensial dan 

perlu mendapat perhatian khusus. Hal ini berkaitan dengan populasi yang terlibat 

di dalam penelitian yang menjadi salah satu indikator tingkat kredibilitas dari hasil 

penelitian kuantitatif. Menurut Sugiyono (2018:80), populasi merupakan wilayah 
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generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek yang memiliki kualitas dan 

karakteristik tertentu, sesuai dengan yang sudah ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi pada setiap penelitian 

pun bisa berbeda-beda, disesuaikan dengan masalah yang akan diteliti. Adapun 

populasi dalam penelitian ini ialah masyarakat Provinsi Lampung yang masuk ke 

dalam generasi Y dan Z, yakni generasi yang lahir di antara tahun 1980-1995 

(generasi Y) dan di antara tahun 1996-2010 (generazi Z) (Andrea et al., 2016). 

Berdasarkan data sensus penduduk tahun 2020, Badan Pusat Statistik (BPS) telah 

merilis, bahwa jumlah generasi Y Provinsi Lampung ialah sejumlah 2.335.896 

jiwa dan generasi Z Provinsi Lampung berjumlah sebanyak 2.357.721 jiwa. 

Dengan demikian, keseluruhan populasi dalam penelitian ini adalah sebesar 

4.711.617 jiwa. 

 

3.3. Sampel Penelitian 

Sugiyono (2018:81) menyatakan bahwa sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Menurut Suharsaputra (2012:114), 

penentuan sampel merupakan langkah penting dalam penelitian kuantitatif yang 

mengambil sebagian kecil dari populasi yang terpilih untuk kemudian dikaji 

secara efektif dan efisien serta akurat melalui pengkajian yang terinci dan hati-

hati. Adapun jumlah sample dalam penelitian ini ditentukan dengan menggunakan 

rumus Slovin (Suharsaputra, 2012:119) dengan mengambil jumlah populasi 

generasi Y sebanyak 2.335.896 orang dan generasi Z sebanyak 2.357.721 orang. 

Adapun rumus dan hasil perhitungannya ialah sebagai berikut: 

 

Rumus Slovin (Suharsaputra, 2012:119) 

 

 ............................................................................................ 1 

 

Keterangan rumus: 

 n = jumlah sampel 

 N = populasi 

 e
2
 = toleransi kesalahan (10%) 

 

 

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁𝑒2
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Sehingga, 

 

 

 

 

  

 

 

Berdasarkan perhitungan rumus, peneliti memutuskan untuk menggunakan 

sampel sebanyak 100 responden dengan kriteria sebagai berikut: 

1. Reponden adalah anggota dari generasi Y dan Z dari Provinsi Lampung. 

2. Reponden sehat jiwa (tidak mengalami gangguan mental) dan raga. 

3. Berusia di atas 17 tahun (18-42 tahun). 

 

3.4. Teknik Sampling 

Menurut Malhotra et al. (2020), teknik sampling pada dasarnya dibagi menjadi 

dua kategori, yakni teknik probability sampling dan teknik non-probability 

sampling. Teknik probability sampling menggunakan pemilihan sampel secara 

acak, yang berarti bahwa setiap individu dalam populasi memiliki peluang yang 

sama untuk menjadi sampel penelitian. Sedangkan, teknik non-probability 

sampling dimaknai sebagai teknik penentuan sampel penelitian yang menekankan 

bahwa setiap individu tidak memiliki kesempatan yang sama untuk menjadi 

bagian dari sampel penelitian. 

 

Penelitian ini menggunakan teknik non-probability sampling. Selain itu, 

judgmental sampling adalah metode non-probability sampling yang digunakan 

dalam penelitian ini. Judgmental sampling adalah bagian dari aspek populasi yang 

dipilih sesuai dengan standar dari peneliti (Malhotra et al., 2017). Teknik 

judgmental sampling memiliki kesamaan dengan purposive sampling, yakni 

𝑛 =
4.711.617 

1 + (4.711.617 𝑥 0,102)
 

𝑛 =
4.711.617 

1 + (4.711.617  𝑥 0,01)
 

𝑛 =
4.711.617 

1 + (47.116,17)
 

𝑛 =
4.711.617 

47.117,17
 

 

 

 

 

𝑛 = 99,9978 dibulatkan menjadi 100 sampel. 
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menentukan sampel dari kriteria-kriteria tertentu yang sudah ditetapkan 

(Sugiyono, 2018). Untuk mengoptimalkan waktu dan biaya pengambilan sampel, 

penelitian ini menggunakan teknik judgmental sampling untuk mendapatkan 

responden yang memenuhi kriteria dan secara tepat. 

 

Selanjutnya, peneliti menggunakan rumus stratified sampling. Tujuannya ialah 

untuk menghitung jumlah sampel secara presisi, baik dari generasi Y maupun 

generasi Z di Provinsi Lampung, sehingga dapat mewakili 100 sample yang 

dibutuhkan dalam penelitian. Secara lebih rinci, perhitungan sampel yang 

dimaksud ialah sebagai berikut. 

 

Rumus Stratified Sampling 

 

 ............................................................................................ 2 

 

Keterangan rumus: 

 nx = jumlah sampel strata ke-x 

 Nx = jumlah populasi strata ke-x 

 N = jumlah seluruh populasi 

 n = jumlah populasi yang digunakan dalam penelitian 

 

Sehingga, 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan perhitungan rumus stratified di atas, dapat diambil kesimpulan 

bahwa sampel dalam penelitian ini akan menggunakan sebanyak 50 responden 

yang berasal dari generasi Y dan sebanyak 50 responden dari generasi Z.  

𝑛1 =
2.335.896

4.711.617
× 100 

𝑛1 =  0,4957737439 × 100 

𝑛1 =  49,5773743918 

Generasi Y 

  

 

 

dibulatkan menjadi 50 sampel. 

 

 

𝑛𝑥 =
𝑁𝑥

𝑁
× 𝑛 

 

 

𝑛1 =
2.357.721

4.711.617
× 100 

𝑛1 =  0,5004059116 × 100 

𝑛1 =  50,0405911601 

Generasi Z 

  

 

 

dibulatkan menjadi 50 sampel. 
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3.5. Definisi Konseptual 

Definisi konseptual variabel merupakan penarikan batasan yang menjelaskan 

sebuah konsep secara singkat, padat, dan jelas agar lebih mudah dipahami. 

Penelitian ini memiliki variabel independen dan variabel dependen. Berikut ialah 

uraian definisi konseptual dari variabel yang digunakan pada penelitian ini: 

a. Variabel Independen 

Variabel independen sering disebut sebagai variabel, prediktor, stimulus, variabel 

bebas, dan antecedent. Menurut Sugiyono (2018:39), variabel dependen adalah 

variabel yang memberi pengaruh atau yang menjadi awal mula suatu perubahan 

dan terkadang bisa memunculkan variabel dependen (variabel terikat). Beberapa 

variabel independen yang terlibat dalam penelitian ini ialah sebagai berikut: 

1. Literasi Finansial Digital 

Literasi finansial digital merupakan kemampuan seseorang dalam memahami 

produk dan layanan finansial digital, kesadaran akan risiko produk dan layanan 

finansial digital, pengetahuan tentang pengendalian risiko finansial digital, dan 

pengetahuan tentang hak konsumen dan prosedur ganti rugi (Morgan et al., 

2019). 

2. Kemampuan Numerasi 

Kemampuan numerasi atau berhitung merupakan konten matematika yang 

tertanam dalam konteks dunia nyata dan diterapkan dalam situasi tertentu 

(Shavelson, 2014). 

 

b. Variabel Intervening 

Variabel intervening merupakan variabel yang mempengaruhi hubungan 

dependen dan independen menjadi hubungan langsung dan tidak langsung yang 

dapat diamati dan diukur (Ghozali, 2006). Dalam penelitian ini yang merupakan 

variabel intervening adalah perilaku finansial. 

1. Perilaku Finansial 

Perilaku finansial merupakan teori yang tersusun dari dua konsep ilmu, yakni 

ilmu psikologi dan ilmu finansial itu sendiri. Ilmu psikologi digunakan untuk 

menganalisis proses perilaku dan pikiran, bagaimana proses psikis dipengaruhi 

oleh fisik, dan lingkungan eksternal manusia. Sedangkan, ilmu finansial 
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berperan pada bentuk sistem finansial, distribusi dan penggunaan sumber daya 

(Ricciardi & Simon, 2000). 

 

c. Variabel Dependen 

Variabel dependen atau yang sering disebut sebagai variabel kriteria, variabel 

terikat, output, dan variabel konsekuen, merupakan variabel yang terdampak atau 

yang terkena pengaruh dari variabel independen/variabel bebas (Sugiyono, 

2018:39). Adapun variabel dependen dalam penelitian ini ialah sebagai berikut: 

1. Ketahanan Finansial 

Ketahanan finansial mengacu pada kemampuan seseorang untuk mengatasi 

berbagai masalah finansial dan guncangan yang mungkin timbul secara tiba-

tiba atau pun yang sudah terprediksi (OJK, 2021). 

 

3.6. Definisi Operasional 

Definis operasional merupakan variabel yang diungkap dalam definisi konsep 

secara operasional, praktik, nyata dalam lingkup objek penelitian agar lebih 

mudah dipahami dalam keseharian. Berikut ini ialah definisi operasional dari 

masing-masing variabel penelitian yang ada di dalam penelitian ini. 

 

Tabel 3. Definisi Operasional Variabel 

Variabel 
Definisi 

Variabel 
Indikator Item Sumber 

Literasi 

Finansial 

Digital 

(LFD) 

Literasi 

finansial digital 

merupakan 

kemampuan dan 

pengetahuan 

seseorang 

terkait dengan 

produk finansial 

berbasis digital, 

penggunaan 

layanan 

finansial digital, 

dan mengenali 

risiko produk 

finansial digital.  

 

1. Pemahaman tentang 

produk dan layanan 

finansial digital. 

2. Kesadaran risiko 

produk dan layanan 

finansial digital. 

3. Pengetahuan tentang 

pengendalian risiko 

finansial digital. 

4. Pengetahuan tentang 

hak dan prosedur 

ganti rugi. 

1. Pengetahuan 

tentang produk 

pembayaran 

digital. 

2. Pengetahuan 

tentang produk 

investasi digital. 

3. Pengetahuan 

tentang produk 

pinjaman 

digital. 

4. Pengetahuan 

tentang produk 

asuransi digital. 

5. Pengetahuan 

tentang hak dan  

Rahayu 

et al. 

(2022) 
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Tabel 3. Definisi Operasional Variabel (Lanjutan) 

Variabel 
Definisi 

Variabel 
Indikator Item Sumber 

 

.  perlindungan 

nasabah. 

6. Persepsi 

terhadap 

perilaku bijak 

dalam 

bertransaksi 

digital. 

 

Kemampuan 

Numerasi 

(KN) 

Kemampuan 

numerasi ialah 

kemampuan 

menyelesaikan 

persoalan 

matematika 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari 

terutama dalam 

tentang 

keputusan 

finansial. 

1. Mengetahui cara 

penggunaan angka 

dan simbol 

(matematika) untuk 

memecahkan 

masalah sehari-

hari. 

2. Memahami 

informasi dalam 

bentuk grafik, 

tabel, diagram, dan 

sebagainya. 

1. Memahami tipe 

soal 

perhitungan 

sederhana, 

meliputi 

pertambahan, 

pengurangan, 

perkalian dan 

pembagian. 

2. Memahami soal 

cerita 

matematika 

yang 

menampilkan 

gambar grafik, 

tabel, atau 

diagram. 

W. Han et 

al. (2017) 

Perilaku 

Finansial 

(PF) 

Perilaku 

finansial 

mengacu pada 

pola perilaku 

tertentu dari 

seseorang dalam 

mengelola 

finansial, baik 

dalam 

menabung, 

berinvestasi, 

membayar 

tagihan, dan 

membuat 

rencana 

anggaran 

finansial 

lainnya. 

1. Anggaran 

pengeluaran dan 

belanja. 

2. Catatan finansial 

3. Tabungan. 

4. Membayar tagihan  

5. Dana darurat 

6. Sensitif harga 

produk. 

1. Mencatat 

pengeluaran 

dan belanja 

(harian, 

bulanan, dan 

lainnya) 

2. Menabung 

secara periodik. 

3. Membayar 

tagihan tepat 

waktu. 

4. Menyediakan 

dana untuk 

pengeluaran 

tidak terduga. 

 

Nababan & 

Sadalia 

(2012) 
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Tabel 3. Definisi Operasional Variabel (Lanjutan) 

Variabel 
Definisi 

Variabel 
Indikator Item Sumber 

Ketahanan 

Finansial 

(KF) 

Ketahanan 

finansial 

didefinisikan 

sebagai 

seberapa puas 

dan siap 

seseorang pada  

keadaan 

finansialnya di 

masa yang akan 

datang dan di 

masa sulit yang 

tidak terduga. 

1. Kondisi finansial. 

2. Kenaikan 

pendapatan. 

3. Keamanan 

finansial. 

1. Kepercayaan 

diri atas jumlah 

tabungan yang 

cukup untuk 

masa depan. 

2. Kepemilikan 

asuransi. 

3. Kepuasan 

terhadap 

kondisi 

finansial saat 

ini. 

4. Kepercayaan 

akan kenaikan 

pendapatan. 

5. Kepercayaan 

akan keamanan 

finansial saat 

ini dan hingga 

tua. 

Kass-

Hanna et 

al. (2021) 

 

Sumber: Data diolah Peneliti (2023) 

 

3.7. Sumber Data 

Sumber data menjelaskan tentang asal suatu data penelitian diperoleh. Sumber 

data dari penelitian ini ialah sebagai berikut: 

a. Data Primer 

Menurut Sugiyono (2018:213), sumber data primer merupakan sumber data yang 

secara langsung memberikan data kepada pengumpul data. Sumber data primer 

biasanya menunjukkan sisi otentik sebuah informasi yang terdapat di dalam data, 

meskipun terkadang tidak menutup kemungkinan jika keaslian data dapat 

berkurang setelah data diolah dan disajikan oleh pihak sumber primer. Data 

primer dalam penelitian ini didapat dari hasil pengisisan kuesioner online yang 

diberikan kepada generasi Y dan Z di Provinsi Lampung. 
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b. Data Sekunder 

Data sekunder menurut Sugiyono (2018:456), merupakan sumber data yang 

secara tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data, contohnya bisa 

melalui orang lain atau dokumen tertentu. Data sekunder pada penelitian ini 

berasal dari buku-buku literatur, artikel ilmiah, dan dokumen dari pemerintah 

yang berkaitan dan mendukung penelitian ini. 

 

3.8. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam 

penelitian karena tujuan utama dari penelitian ialah mendapatkan data yang 

nantinya akan diuji dan disimuplkan (Sugiyono, 2018:224). Adapun teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini ialah kuesioner. Menurut Sugiyono 

(2018:199), kuesioner merupakan teknik pengumpulan data dengan cara memberi 

seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 

kemudian dijawab. Kuesioner bisa menjadi teknik pengumpulan data yang cukup 

efektif jika peneliti memahami dengan pasti mengenai variabel yang akan diuji 

dan mengetahui tentang apa yang diharapkan dari responden. Bentuk kuesioner itu 

sendiri bisa berupa pertanyaan atau pernyataan terbuka maupun tertutup yang 

disebarluaskan kepada responden secara langsung atau melalui perantara lain 

seperti internet, contohnya Google Form. 

 

Dalam penelitian ini, kuesioner ditujukan untuk generasi Y dan Z di Provinsi 

Lampung guna memahami perilaku dan ketahanan finansial mereka yang 

dipengaruhi oleh literasi finansial digital dan kemampuan numerasi. Penelitian ini 

akan menggunakan survey online dari google form sebagai media penyebaran 

kuesioner kepada responden yang sesuai dengan kriteria dari peneliti. Kuesioner 

tersebut dapat diakses melalui link yang dibuat oleh peneliti. Jawaban responden 

akan dinilai menggunakan skala likert agar mempermudah responden dalam 

menentukan jawaban dan mempermudah peneliti dalam melihat kecenderungan 

sikap responden dari jawaban yang mereka berikan. 
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Jenis pertanyaan pada kuesioner penelitian ini ialah structured question. Jenis 

pertanyaan structured question merupakan pertanyaan terstruktur yang dapat 

berupa pilihan ganda, dikotomis, atau skala. Peneliti memberikan pilihan jawaban 

dan responden dapat memilih satu atau lebih alternatif jawaban yang diberikan 

yang berhubungan dengan variabel-variabel penelitian (Malhotra et al., 2017:312). 

Kuesioner yang dibagikan pada responden memiliki beberapa bagian pertanyaan, 

yakni sebagai berikut: 

 

1. Bagian Pertama  

Bagian pertama pada kuesioner ialah pengantar (screening question). Pada 

bagian awal kuesioner, peneliti memperkenalkan diri dan menjelaskan tujuan 

penelitian dilakukan. Selain itu, peneliti meminta kesediaan responden untuk 

mengisi kuesioner dengan kejujuran dan kesungguhan. Pada bagian pengantar, 

peneliti juga menjelaskan terkait kriteria responden yang dapat mengisi 

kuesioner. Kriteria tersebut, yakni :  

a. Reponden adalah anggota dari generasi Y dan Z dari Provinsi Lampung. 

b. Reponden sehat jiwa (tidak mengalami gangguan mental) dan raga. 

c. Berusia di atas 17 tahun (18-42 tahun). 

 

2. Bagian Kedua 

Pada bagian kedua, terdapat beberapa pertanyaan terkait profil sosio-demografi 

responden yang berisi nama/inisial, jenis kelamin, usia, domisili, pendidikan 

terakhir, pekerjaan, status perkawinan, nomor telepon/whatsapp dari 

responden, serta beberapa data pendukung lainnya. Pada bagian ini peneliti 

menggunakan pertanyaan pilihan ganda maupun pertanyaan dikotomi. 

 

3. Bagian Ketiga 

Bagian ketiga adalah pertanyaan inti yang terdapat pada kuesioner penelitian. 

Pada bagian ketiga ini, responden akan melakukan penilain terhadap 

pertanyaan, lalu hasil penilaian dari responden akan diolah untuk 

diinterpretasikan dalam menjawab dari hipotesis yang telah disusun oleh 

peneliti. Penilaian responden terhadap item penelitian pada kuesioner 
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menggunakan likert scale. Skala likert yang ada dalam kuesioner digunakan 

untuk mengukur tingkat kecenderungan responden dengan pertanyaan. 

Penggunaan skala likert 1-5 bertujuan untuk menghindari kecenderungan 

responden untuk memilih nilai tengah (Malhotra et al., 2017:277). 

 

Pendistribusian kuesioner kepada responden dalam penelitian ini dilakukan secara 

daring melalui Google Form yang disebar melalui media sosial. Beberapa media 

sosial yang peneliti pilih ialah WhatsApp, Instagram, dan Telegram. Peneliti 

memilih beberapa media sosial tersebut karena peneliti merupakan pengguna dan 

peneliti memiliki koneksi pertemanan yang dapat menjaring responden yang lebih 

luas dari media sosial tersebut. Teknis penyebaran kuesioner pada penelitian ini 

dimulai dari peneliti yang menghubungi calon responden secara personal melalui 

beberapa media sosial terpilih. Setelah responden menyetujui keikutsertaan 

mereka dalam penelitian, lalu peneliti meminta kesedian para responden untuk 

turut menyebarluaskan Google Form yang sudah mereka isi kepada rekan-rekan 

yang mereka miliki dan sesuai dengan kriteria responden penelitian ini. 

 

3.9. Skala Pengukuran 

Secara umum, Suharsaputra (2012:72) menyebutkan bawa pengukuran merupakan 

proses membedakan sesuatu dan secara operasional pengukuran merupakan 

penerapan aturan bilangan atau nilai pada objek atau fenomena tertentu. 

Suharsaputra (2012:73) juga menjelaskan bahwa ketentuan penerapan nilai suatu 

variabel dengan tanda bilangan atau lambang disebut dengan skala (level of 

measurement). Sedangkan, menurut Sugiyono (2018:92), skala pengukuran 

merupakan kesepakatan yang digunakan sebagai acuan untuk menentukan 

panjang pendeknya interval yang ada dalam alat ukur, sehingga alat ukur tersebut 

dapat menghasilkan data kuantitatif ketika digunakan dalam pengukuran. 

 

Skala pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala Likert. Skala 

Likert dipilih dalam penelitian ini karena skala tersebut dapat mengukur sikap, 

pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial 

yang telah ditentukan oleh peneliti, sehingga selanjutnya disebut sebagai variabel 

penelitian. Variabel-variabel yang dipilih kemudian dipetakan ke dalam item-item 
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instrumen yang berupa pertanyaan atau pernyataan. Gradasi nilai dalam skala 

Likert terdiri dari nilai yang tertinggi, sampai dengan yang terendah seperti yang 

terilustrasi pada tabel 4 berikut ini. 

 

Tabel 4. Skala Pengukuran Likert 

No Alternatif Jawaban Skor 

1 Sangat Setuju (SS) 5 

2 Setuju (S) 4 

3 Ragu-Ragu (C)/Netral (N) 3 

4 Tidak Setuju (TS) 2 

5 Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

Sumber: Sugiyono (2018) 

 

3.10. Teknik Pengolahan Data 

Setalah proses pengumpulan data selesai dilakukan, langkah selanjutnya ialah 

mengolah data tersebut. Miles dan Huberman dalam Sugiyono (2018:246) 

menyatakan, bahwa langkah-langkah dalam pengolahan data terdiri dari 

penjelasan seperti berikut: 

a. Data Display (Penyajian Data) 

Langkah pertama yang perlu dilakukan ialah menyajikan data seperti dalam 

bentuk tabel, grafik, pie chart, pictogram, dan sejenisnya. Dari aktivitas 

tersebut, peneliti dapat membuat data terorganisasikan, tersusun dalam pola 

hubungan, sehingga akan mudah terpahami. 

b. Conclusion Drawing/Verification 

Langkah berikutnya ialah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Hipotesis awal 

yang ditetapkan masih bersifat sementara dan mampu berubah bila tidak 

ditemukan bukti-bukti kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data. 

Namun, apabila hipotesis yang ditetapkan pada tahap awal mampu mendapat 

dukungan dari bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti 

mengumpulkan data, maka hipotesis yang ditetapkan merupakan hipotesis 

yang dapat disimpulkan dan memiliki kredibilitas. 
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3.11. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian kuantitatif dilakukan dengan tujuan untuk 

menjawab rumusan masalah atau menguji hipotesis yang telah dirumuskan 

sebelumnya. Teknik analisis data merupakan aktivitas mengelompokkan data 

berdasarkan variabel, menyajikan data dari tiap variabel yang diteliti, melakukan 

perhitungan untuk menjawab rumusan masalah, dan melakukan perhitungan untuk 

menguji hipotesis yang telah diajukan (Sugiyono, 2018:147). Berdasarkan 

kerangka penilitian pada penelitian ini, maka teknik analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah analisis kuantitatif model SEM (Structural Equation 

Model) atau Model Persamaan Struktural dengan menggunakan alat uji persamaan 

struktural berbasis variance atau yang lebih dikenal sebagai PLS (Partial Least 

Square). 

 

Menurut Abdillah & Hartono (2015:140), SEM adalah suatu teknik statitstika 

untuk menguji dan mengestimasi hubungan kausal dengan mengintegrasi analisis 

faktor dan analisis jalur. SEM merupakan pengembangan dari General Linear 

Model (GLM) dengan regresi berganda sebagai bagian utamanya. Namun, SEM 

merupakan model yang lebih andal, kokoh, dan ilustratif dibandingkan dengan 

teknik regresi ketika memodelkan interaksi, non-linearitas, error pengukuran, 

korelasi error term, dan korelasi antarvariabel laten yang diukur oleh indikator 

berganda (Abdillah & Hartono, 2015:140). 

 

Selanjutnya, Abdillah & Hartono (2015:161) menjelaskan, bahwa PLS merupakan 

salah satu metode statistika SEM berbasis varian yang didesain untuk mengatasi 

regresi berganda ketika mengalami masalah spesifik pada data, seperti ukuran 

sampel penelitian kecil, adanya data hilang, dan multikolinearitas. SEM dengan 

PLS digunakan dengan tujuan untuk memprediksi dan mengembangkan teori. 

Namun, tujuan ini akan berubah jika SEM yang berbasis kovarian yang ditujukan 

untuk menguji teori yang ada dan untuk mengonfirmasinya. Adapun metode 

analisis yang dilakukan di dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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3.11.1. Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif merupakan statistik yang digunakan untuk menganalisis data 

dengan cara mendeskripsikan atau mengilustrasikan data yang telah terkumpul 

seapa adanya tanpa bermaksud untuk membuat kesimpulan yang berlaku universal 

atau generalisasi (Sugiyono, 2018:147). Berikut ialah merupakan 

pengelompokkan dalam analisis statistik deskriptif di dalam penelitia ini: 

a. Identitas Responden 

Identitas responden yang digunakan dalam penelitian ini mencakup atas jenis 

kelamin, usia, tingkat pendidikan, status perkawinan, dan pekerjaan. 

b. Mean, Median, dan Modus 

Mean adalah rerata aritmatik atau perhitungan seluruh informasi yang tersedia 

dalam sebuah perhitungan distribusi frekuensi (Abdillah & Hartono, 2015:88). 

Mean dihitung dengan menambahkan seluruh nilai skor data mentah dan 

membaginya dengan jumlah skor yang ada. Sedangkan, median merupakan 

nilai tengah pada data berlevel ordinal (Abdillah & Hartono, 2015:88). Modus 

merupakan kategori yang paling umum untuk semua jenis data, tetapi secara 

umum hanya menghasilkan informasi tendensi sentral yang paling minimum 

(Abdillah & Hartono, 2015:89). 

c. Analisis Jawaban Responden 

Analisis jawaban responden merupakan upaya memetakan jawaban atas item-

item pertanyaan yang telah diajukan kepada responden selama proses 

pengambilan data di lapangan. 

 

3.11.2. Statistik Inferensial 

Statistik inferensial, menurut Sugiyono (2018:201) merupakan teknik statistik 

yang digunakan untuk menganalisis data sampel dan hasilnya akan diberlakukan 

untuk populasi. Statistik inferensial disebut juga sebagai statistik probabilitas 

karena kesimpulan yang diberlakukan kepada populasi berdasarkan perhitungan 

sampel, nilai kebenarannya bersifat peluang (probability) dan dinyatakan dalam 

bentuk persentase. Bila peluang kesalahannya 5%, maka taraf kepercayaannya 

sebesar 95%. Namun, bila peluang kesalahannya sebesar 1%, maka taraf 

kepercayaannya akan sebesar 99%. Sementara itu, taraf kepercayaan yang 
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digunakan dalam penelitian ini adalah sebesar 90% dengan peluang kesalahan 

sebesar 10%. 

 

Selaras dengan metode penelitian yang dipilih di dalam penelitian ini, maka 

analisis data statistik inferensial akan diukur dengan menggunakan software 

SmartPLS versi 3.2.9 yang dimulai dengan melakukan pengukuran model (outer 

model), evaluasi struktur model (inner model), pengujian hipotesis, dan model 

persamaan struktural. 

 

a. Model Pengukuran (Outer Model) 

Menurut Abdillah & Hartono (2015:194), suatu konsep dan model penelitian tidak 

akan mampu diuji dalam suatu model prediksi hubungan relasional dan kausal 

jika belum melewati tahap pemurnia dalam model pengukuran. Pada model 

pengukuran (outer model) menggambarkan hubungan antar blok indikator dengan 

variabel latennya. Persamaan outer model untuk konstruk reflektif dapat disusun 

sebagai berikut: 

 

 X = ^xξ  + x      ................................................................................. 3 

 Y = ^y  + y 

 

Keterangan: 

 x dan y : indikator variabel dependen dan independen ξ  dan  

 ^x dan ^y : matrik loading yang menggambarkan koefisien regresi yang 

menghubungkan variabel laten dan indikatornya 

 x dan y : tingkat kesalahan (error) dari pengukuran 

 

Model pengukuran itu sendiri dipakai untuk menguji validitas konstruk dan 

realibilitas intrumen. Berikut ini ialah rincian tentang konsep uji validitas dan 

realibilitas dalam model pengukuran PLS: 

1. Uji Validitas 

Pada penelitian kuantitatif, uji validitas merupakan upaya untuk mengetahui 

seberapa mampu instrumen penelitian mengukur apa yang seharusnya diukur. 

Uji validitas ini terdiri dari validitas internal dan validitas eksternal. Validitas 
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internal ditujukan untuk mengetahui seberapa mampu sebuah instrumen 

penelitian mengukur hal yang seharusnya diukur dari suatu konsep. Sedangkan, 

validitas eksternal menunjukkan bahwa hasil dari suatu penelitian akan valid 

atau tidak dan dapat digeneralisir ke semua objek, situasi, dan waktu yang 

berbeda. Berikut ialah uraian dari pengujian yang dilakukan dalam uji validitas. 

a. Validitas Konstruk 

Validitas konstruk pada dasarnya akan menunjukkan seberapa baik hasil 

yang diperoleh dari penggunaan suatu pengukuran sesuai dengan teori-teori 

yang dipakai untuk mendefinisikan suatu konstruk yang ada di dalam 

penelitian. Menurut Abdillah & Hartono (2015:195) korelasi yang kuat 

antara konstruk dan item-item pertanyaan dan hubungan yang lemah dengan 

variabel lainnya merupakan salah satu cara untuk menguji validitas konstruk 

penelitian (construct validity). 

 

b. Validitas Konvergen 

Validitas konvergen akan lebih berhubungan dengan prinsip bahwa 

pengukur-pengukur dari suatu konstruk harus memiliki korelasi yang tinggi. 

Validitas konvergen terjadi jika skor yang diperoleh dari dua instrumen 

yang berbeda yang mengukur konstruk yang sama akan memiliki korelasi 

yang tinggi. Uji validitas konvergen dalam PLS dengan indikator reflektif 

dinilai berdasarkan loading factor (korelasi antar skor item/skor komponen 

dengan skor konstruk) indikator-indikator yang mengukur konstruk tersebut. 

 

Adapun untuk nilai rule of thumb yang biasanya digunakan untuk 

merumuskan pemeriksaan awal dari matriks faktor adalah sebesar ±0,30 

dipertimbangkan telah memenuhi level minimal, untuk loading ±0,40 

dianggap lebih baik, dan untuk loading  > 0,50 dianggap signifikan secara 

praktis (Hair et al. (2006) dalam Abdillah & Hartono, 2015:194). Idealnya, 

semakin tinggi nilai loading factor, maka semakin penting peranan loading 

dalam menginterpretasikan matriks faktor. Sedangkan, untuk rule of thumb 

yang digunakan untuk validitas konvergen adalah outer loading > 0,6 dan 

Average Variance Extracted (AVE) > 0,5. 
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Nilai AVE dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut: 

 

   ........................................................................   4 

 

 

Keterangan: 

𝜆 : standardize loading factor 

i : jumlah indikator 

 

c. Validitas Diskriminan 

Validitas diskrimanan berhubungan dengan prinsip bahwa pengukur-

pengukur konstruk yang berbeda seharusnya tidak memiliki korelasi yang 

tinggi (Abdillah & Hartono, 2015:195). Validitas diskriminan bisa terjadi 

jika terdapat dua instrumen berbeda yang mengukur dua konstruk 

diprediksikan tidak berkolerasi untuk menghasilkan skor yang memang 

tidak berkorelasi. Uji validitas diskriminasi dinilai berdasarkan cross 

loading pengukuran dengan konstruknya. 

 

Metode lain yang digunakan untuk menilai validitas diskriminasi adalah 

dengan membandingkan akar AVE untuk setiap konstruk dengan korelasi 

antara konstruk dengan konstruk lainnya dalam sebuah model. Setiap model 

memiliki validitas diskriminasi yang cukup jika akar AVE untuk setiap 

konstruk nilainya lebih besar daripada korelasi antara konstruk dengan 

konstruk lainnya di dalam sebuah model. 

 

2. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dalam penelitian kuantitatif digunakan untuk mengukur tingkat 

konsistensi alat ukur dalam mengukur suatu konsep atau dapat juga digunakan 

untuk mengukur konsistensi jawaban responden dalam menjawab item-item 

pertanyaan dalam kuesioner (Abdillah & Hartono, 2015:196). Reliabilitas 

menunjukkan akurasi, konsistensi, dan ketepatan suatu alat ukur dalam 

melakukan suatu pengukuran. Uji reliabilitas dapat dilihat dari cronbach’s 

alpha atau composite reliabilitty (Abdillah & Hartono, 2015:207). 

𝐴𝑉𝐸 =  
∑𝑖=1 
𝑛 𝜆𝑖2

𝑛
 



70 

 

Cronbach’s alpha melakukan pengukuran batas bawah pada nilai reliabilitas 

suatu konstruk. Sedangkan, composite reliabilitty mengukur nilai 

sesungguhnya reliabilitas untuk konstruk. Rule of thumb nilai alpha atau 

composite harus > 0,7 meskipun nilai 0,6 masih dapat diterima (Abdillah & 

Hartono, 2015:207). 

 

b. Model Struktural (Inner Model) 

Model struktural atau inner model mengilustrasikan hubungan kausalitas antar 

variabel laten yang dibangun berdasarkan substansi teori yang dipilih dalam 

penelitian (Abdillah & Hartono, 2015:197). Adapun model persamaan struktural 

dapat dirumuskan seperti pada rumus 4 di bawah ini. 

 

 

 = 0 + | + rξ + ζ ........................................................................................  5 

 

Keterangan: 

 = Vektor variabel-variabel independen 

ξ = Vektor variabel dependen 

ζ = Vektor residual 

 

Penelitian ini melibatkan analisis menggunakan software SmartPLS. Model 

struktural dalam PLS dievaluasi dengan uji kelayakan model (goodness of fit) 

yang menggunakan nilai R Square untuk konstruk dependen dan model FIT, 

kemudian dengan uji hipotesis yang menggunakan nilai path coefficient () atau 

T-values di setiap path untuk uji signifikan antarkonstruk dalam model struktural. 

 

1. Uji Kelayakan Model (Goodness of Fit) 

Kelayakan model atau Goodness of Fit (GoF) pada model SEM-PLS yang 

dianalisis menggunakan SmartPLS akan dilihat berdasarkan nilai R Square dan 

Model Fit. R Square digunakan untuk mengukur tingkat variasi perubahan 

variabel independen terhadap variabel dependen. Semakin tinggi nilai R Square, 

maka semakin baik pula model prediksi dari model penelitian yang diajukan. 

Sedangkan untuk Model Fit, penilaian dilakukan dengan melihat Standardized 
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Root Mean Square (SRMR). Suatu model dikatakan layak jika nilai SRMR nya 

ialah < 1 atau < 0,08. 

 

2. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis menggunakan software SmartPLS dilihat berdasarkan nilai path 

yang dihasilkan dari proses bootsrapping. Nilai path coefficient () atau inner 

model menunjukkan tingkat signifikansi dalam pengujian hipotesis. Skor path 

coefficient () yang ditunjukkan oleh nilai T-statistics harus di atas 1,660 untuk 

hipotesis two tailed dan di atas 1,290 untuk hipotesis one tailed, untuk pengujian 

hipotesis pada alpha 10% dan power 90%. Menurut Hartono (2008), ukuran 

signifikansi keterdudukan hipotesis dapat digunakan perbandingan nilai T-table 

dan T-statistics. Jika, T-statistics lebih tinggi dibandingkan nilai T-table, maka 

hipotesis terdukung atau diterima. 
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai variabel literasi finansial 

digital, kemampuan numerasi, dan perilaku finansial terhadap ketahanan finansial 

generasi Y dan Z di Provinsi Lampung, maka dapat disimpulkan beberapa hal 

sebagai berikut: 

1. Literasi finansial digital mempunyai pengaruh signifikan pada perilaku 

finansial generasi Y dan Z di Provinsi Lampung. Hal ini memperlihatkan, 

bahwa salah satu faktor yang memengaruhi perilaku finansial generasi Y dan Z 

di Provinsi Lampung disebabkan oleh adanya faktor literasi finansial digital. 

Hal tersebut menunjukkan, bahwa semakin baik literasi finansial digital yang 

dimiliki generasi Y dan Z, maka semakin baik pula perilaku finansial yang 

dapat mereka aktualisasikan. 

2. Literasi finansial digital memberikan pengaruh signifikan pada perilaku 

finansial generasi Y di Provinsi Lampung. Artinya, semakin baik literasi 

finansial digital yang dimiliki generasi Y, maka semakin baik pula perilaku 

finansial yang mereka miliki. 

3. Literasi finansial digital memberikan pengaruh signifikan pada perilaku 

finansial generasi Z di Provinsi Lampung. Dengan demikian, semakin baik 

literasi finansial digital yang dimiliki generasi Z, maka semakin baik pula 

perilaku finansial yang mereka praktikan. 

4. Kemampuan numerasi mempunyai pengaruh tidak signifikan pada perilaku 

finansial generasi Y dan Z di Provinsi Lampung. Hal ini membuktikan, bahwa 

salah satu faktor yang memengaruhi perilaku finansial generasi Y dan Z di 

Provinsi Lampung disebabkan oleh adanya faktor kemampuan numerasi, tetapi 

tidak signifikan dampaknya. Hal tersebut menunjukkan, bahwa semakin baik 
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kemampuan numerasi yang dimiliki generasi Y dan Z, maka tidak selalu berarti 

bahwa semakin baik pula perilaku finansial yang dapat mereka bentuk. 

5. Kemampuan numerasi memberikan pengaruh signifikan pada perilaku finansial 

generasi Y di Provinsi Lampung. Artinya, semakin baik kemampuan numerasi 

yang dimiliki generasi Y, maka semakin baik pula perilaku finansial yang 

mereka miliki. 

6. Kemampuan numerasi memberikan pengaruh tidak signifikan pada perilaku 

finansial generasi Z di Provinsi Lampung. Hal tersebut menunjukkan, bahwa 

semakin baik atau semakin buruk tingkat kemampuan numerasi yang dimiliki 

generasi Z, maka dapat memberikan dampak pada wujud perilaku finansial 

mereka, tetapi tidak signifikan. 

7. Literasi finansial digital mempunyai pengaruh signifikan pada ketahanan 

finansial generasi Y dan Z di Provinsi Lampung. Hal ini menandakan, bahwa 

salah satu faktor yang memengaruhi ketahanan finansial generasi Y dan Z di 

Provinsi Lampung disebabkan oleh adanya faktor literasi finansial digital. Hal 

tersebut memperlihatkan, bahwa semakin baik literasi finansial digital yang 

dimiliki generasi Y dan Z, maka semakin baik pula ketahanan finansial yang 

dapat mereka capai di masa yang akan datang. 

8. Literasi finansial digital memberikan pengaruh tidak signifikan pada ketahanan 

finansial generasi Y di Provinsi Lampung. Hal tersebut menunjukkan, bahwa 

semakin baik atau semakin buruk tingkat literasi finansial digital yang dimiliki 

generasi Y, maka dapat memberikan dampak pada ketahanan finansial mereka, 

meskipun tidak signifikan pengaruhnya. 

9. Literasi finansial digital memberikan pengaruh tidak signifikan pada ketahanan 

finansial generasi Z di Provinsi Lampung. Hal tersebut menunjukkan, bahwa 

semakin baik atau semakin buruk tingkat literasi finansial digital yang dimiliki 

generasi Z, maka dapat memberikan dampak pada ketahanan finansial mereka, 

meskipun tidak signifikan pengaruhnya. 

10. Kemampuan numerasi mempunyai pengaruh signifikan pada ketahanan 

finansial generasi Y dan Z di Provinsi Lampung. Hal ini membuktikan, 

bahwa salah satu faktor yang memengaruhi ketahanan finansial generasi Y 

dan Z di Provinsi Lampung disebabkan oleh adanya faktor kemampuan 
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numerasi. Hal tersebut menunjukkan, bahwa semakin baik kemampuan 

numerasi yang dimiliki generasi Y dan Z, maka semakin besar pula potensi 

untuk meraih ketahanan finansial di masa yang akan datang. 

11. Kemampuan numerasi memberikan pengaruh tidak signifikan pada ketahanan 

finansial generasi Y di Provinsi Lampung. Hal tersebut menunjukkan, bahwa 

semakin baik atau semakin buruk tingkat kemampuan numerasi yang dimiliki 

generasi Y, maka dapat memberikan dampak pada ketahanan finansial 

mereka, meskipun tidak signifikan pengaruhnya. 

12. Kemampuan numerasi memberikan pengaruh tidak signifikan pada ketahanan 

finansial generasi Z di Provinsi Lampung. Hal tersebut menunjukkan, bahwa 

semakin baik atau semakin buruk tingkat kemampuan numerasi yang dimiliki 

generasi Z, maka dapat memberikan dampak pada ketahanan finansial 

mereka, meskipun tidak signifikan pengaruhnya. 

13. Perilaku finansial berperan secara signifikan dalam memediasi literasi 

finansial digital terhadap ketahanan finansial generasi Y dan Z di Provinsi 

Lampung. Artinya, semakin baik tingkat literasi finansial digital dapat 

meningkatkan perilaku finansial, dan berimplikasi pada semakin 

meningkatnya ketahanan finansial generasi Y dan Z di Provinsi Lampung. 

14. Perilaku finansial berperan secara signifikan dalam memediasi literasi 

finansial digital terhadap ketahanan finansial generasi Y di Provinsi 

Lampung. Sehingga, semakin baik tingkat literasi finansial digital dapat 

meningkatkan perilaku finansial, dan berimplikasi pada semakin 

meningkatnya ketahanan finansial generasi Y di Provinsi Lampung. 

15. Perilaku finansial berperan secara signifikan dalam memediasi literasi 

finansial digital terhadap ketahanan finansial generasi Z di Provinsi 

Lampung. Artinya, semakin baik tingkat literasi finansial digital dapat 

meningkatkan perilaku finansial, dan berimplikasi pada semakin 

meningkatnya ketahanan finansial generasi Z di Provinsi Lampung. 

16. Perilaku finansial berperan secara tidak signifikan dalam memediasi 

kemampuan numerasi terhadap ketahanan finansial generasi Y dan Z di 

Provinsi Lampung. Artinya, semakin baik atau buruk tingkat kemampuan 

numerasi, maka dapat meningkatkan atau menurunkan perilaku finansial, lalu 
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berimplikasi pada semakin meningkat atau melemahnya ketahanan finansial 

generasi Y dan Z di Provinsi Lampung secara tidak signifikan. 

17. Perilaku finansial berperan secara signifikan dalam memediasi kemampuan 

numerasi terhadap ketahanan finansial generasi Y di Provinsi Lampung. 

Sehingga, semakin baik tingkat kemampuan numerasi, maka dapat 

meningkatkan perilaku finansial, lalu berimplikasi pada semakin 

meningkatnya ketahanan finansial generasi Y di Provinsi Lampung. 

18. Perilaku finansial berperan secara tidak signifikan dalam memediasi 

kemampuan numerasi terhadap ketahanan finansial generasi Z di Provinsi 

Lampung. Jadi, semakin baik atau buruk tingkat kemampuan numerasi, maka 

dapat berpengaruh pada perilaku finansial, lalu berimplikasi pada level 

ketahanan finansial generasi Z di Provinsi Lampung secara tidak signifikan. 

19. Perilaku finansial mempunyai pengaruh signifikan pada ketahanan finansial 

generasi Y dan Z di Provinsi Lampung. Hal ini membuktikan, bahwa salah 

satu faktor yang memengaruhi ketahanan finansial generasi Y dan Z di 

Provinsi Lampung disebabkan oleh adanya faktor perilaku finansial. Hal 

tersebut menunjukkan, bahwa semakin baik perialku finansial yang 

ditunjukkan generasi Y dan Z, maka semakin besar pula potensi untuk meraih 

ketahanan finansial di masa yang akan datang. 

20. Perilaku finansial mempunyai pengaruh signifikan pada ketahanan finansial 

generasi Y di Provinsi Lampung. Artinya, semakin baik perialku finansial 

yang ditunjukkan generasi Y, maka semakin besar pula potensi untuk meraih 

ketahanan finansial di masa yang akan datang. 

21. Perilaku finansial mempunyai pengaruh signifikan pada ketahanan finansial 

generasi Z di Provinsi Lampung. Sehingga, semakin baik perialku finansial 

yang ditunjukkan generasi Z, maka semakin besar pula potensi untuk meraih 

ketahanan finansial di masa yang akan datang. 

 

Berdasarkan perhitungan statistik, data yang diperoleh melalui penyebaran 

kuesioner menunjukkan, bahwa dari tujuh hipotesis mayor yang diajukan terdapat 

lima hipotesis yang diterima dan dua sisanya ditolak. Selain itu, berdasarkan 14 

hipotesis minor yang diajukan, terdapat delapan hipotesis diterima dan enam 
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hipotesis ditolak. Dengan dimikian, dapat disimpulkan bahwa beberapa faktor 

dalam konstruk model terbukti memengaruhi tingkat perilaku finansial dan 

ketahanan finansial seseorang. Selain itu, pengaruh signifikan yang mampu 

memberikan dampak untuk membangun ketahanan finansial terdapat pada faktor 

tingkat literasi finansial digital, kemampuan numerasi, dan perilaku finansial. 

 

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil temuan, peneliti memiliki beberapa saran tindakan yang bisa 

diterapkan oleh peneliti selanjutnya, masyarakat umum, dan pemerintah. 

Beberapa saran tersebut ialah sebagai berikut. 

A. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian lain yang melibatkan variabel ketahanan finansial tentu saja akan 

semakin meningkat. Oleh sebab itu, langkah untuk mempertimbangkan 

variabel independen lain yang akan diuji merupakan hal yang sebaiknya 

dilakukan. Beberapa variabel yang dapat diuji meliputi sosio-demografi, 

tingkat pendapatan, tekanan dan kemampuan finansial, perencanaan finansial, 

pendapatan orang tua, keadaan ekonomi-politik negara, tingkat pengendalian 

diri, dan lainnya. Selain itu, subjek penelitian dari penelitian selanjutnya pun 

bisa lebih bervariasi lagi; mulai dari lintas generasi, menyasar subjek penelitian 

dari profesi tertentu, dan memperluas jangkauan sampel penelitian. Tujuannya, 

agar penelitian selanjutnya dapat memperlihatkan variasi hasil penelitian yang 

baru, lebih mewakili setiap kategori responden yang bisa saja memiliki 

kecenderungan berbeda, dan memperkaya referensi berkaitan dengan 

ketahanan finansial dari berbagai kalangan dan kelompok masyarakat. 

 

B. Bagi Masyarakat Umum 

Ketahanan finansial merupakan salah satu tujuan finansial yang layak untuk 

diupayaka oleh seluruh lapisan masyarakat. Dari hasil penelitian ini, peneliti 

berharap agar masyarakat dapat terus belajar semaksimal mungkin tentang 

pengelolaan finansial, menabung dan berinvestasi dengan tujuan, dan melek 

numerasi. Masyarakat dapat memulai dengan mengikuti akun sosial media para 

influencer yang mengedukasi tentang produk dan langkah-langkah pengelolaan 
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finansial dan mulai mempraktikan saran-saran pengelolaan finansial. Lalu, 

masyarakat bisa mulai mencatat pengeluaran harian, menghitung setiap 

pengeluaran di akhir bulan, dan merencanakan anggaran finansial untuk bulan 

selanjutnya dengan berpijak jumlah pengeluaran di bulan sebelumnya. Dari 

langkah-langkah tersebut, secara tidak langsung masyarakat akan belajar 

menerapkan kemampuan numerasi dalam keseharian mereka. Sehingga, secara 

perlahan masyarakat pun akan mampu meningkatkan kepercayaan diri mereka 

dalam menerapkan matematika dalam kehidupan sehari-hari sampai 

menghitung bunga bank. 

 

Selain itu, tetap berpikir secara logis dan kritis sebelum mengambil keputusan 

finansial pun turut perlu dikembangkan di dalam diri masyarakat. Langkah 

mudah yang bisa dilakukan sesederhana dengan tidak cepat mempercayai 

informasi yang sumbernya belum jelas, membiasakan untuk mengonfirmasi 

sebuah berita ke sumber yang dapat dipercaya (seperti, melaporkan aduannya 

ke aplikasi portal perlindungan konsumen OJK, serta melalui telepon di nomor 

157 atau mengirim pesan melalui Whatsapp di nomor 081-157-157-157), dan 

berani mengungkapkan rasa curiga jika ada suatu hal yang terlalu mudah 

didapatkan (seperti, pinjaman daring yang persyaratannya sangat sederhana). 

 

C. Bagi Pemerintah 

Tingkat ketahanan finansial masyarakat merupakan salah satu cerminan 

kesejahteraan sebuah negara. Pemerintah sangat perlu untuk mengambil peran 

dalam menumbuhkan ketahanan finansial masyarakatnya. Tidak hanya berhenti 

pada edukasi finansial melalui lembaga pendidikan saja, tetapi masyarakat 

perlu dukungan dari sisi edukasi finansial dari media online yang dapat dengan 

mudah diakses oleh masyarakat. Program webinar gratis yang membahas 

tentang isu finansial masa kini juga perlu dipertimbangkan oleh pemerintah 

agar dapat lebih optimal lagi dalam membangkitkan literasi finansial digital. 

Selain itu, program pendampingan finansial (berupa edukasi pencatatan 

pengeluaran, membuat anggaran bulanan, merencanakan tujuan finansial, dan 

lainnya) dan pembangunan desa melek finansial pun perlu untuk terus 
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dikembangkan oleh pemerintah agar setiap lini masyarakat dapat mengakses 

layanan finansial yang sama dan keberdayaan finansial dapat dirasakan oleh 

seluruh lapisan masyarakat. 

 

Selain itu, metode edukasi finansial pun turut perlu dikembangkan lagi dengan 

memperhatikan karakteristik generasi Y dan Z saat ini. Sebagaimana gaya 

belajar yang disukai generasi muda saat ini adalah learning by doing (Król, 

2020; Rahmatullah, 2022; Redaksi CMedia, 2018) dan lebih banyak 

melibatkan media pembelajaran digital (Skillbest, 2024), maka metode 

ceramah dan kuliah umum yang selama ini diterapkan pemerintah dapat 

menjadi tidak relevan bagi generasi Y dan Z. Sehingga, kurang dapat 

memberikan dampak signifikan dalam peningkatan literasi finansial (digital 

maupun non-digital) dan kemampuan numerasi, serta perubahan perilaku 

finansial untuk mempersiapkan ketahanan finansial. 
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